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BAB I

PENDAHULUAN

5 f',
#

Latar Belakang Masalah

Al Quran banyak menceritakan berita-berita gaib, baik itu

lalu maupun masa depan. Salah satu berita gaib masa lalu yang diceritakan Al Quran

rdalah uraian kisah tentang tujuh pemuda beriman &ngan seekor anjing yang tertidur

Ji dalam sebuah gua untuk berlindung dari pemedntahan yang zhalim dan setelah

)angIn mereka hanya merasa tidur sehari atau setengah hari saja. Padahal, waktu di

1-jar telah berlalu 309 tahun1 dan tidak ada perubahan yang berarti pada fisik mereka.

Al Quran mengisahkan cerita ini dalam surat al-Kahfi [18] mulai ayat 9 hingga ayat

25 yang merupakan puncak kisah.

Disamping kisah Ashhab al-Kahfi, terdapat pula satu kisah yang mirip

kejadiannya, kisah itu adalah kisah tentang hamba Allah bersama keledainya yang

dalam redaksi Allah dalam Al Quralr “dimatikan” selama seratus tahun kemudian

§hidupkan kembali. Sebagaimana pemuda Ashhab al-Kahfi, ia hanya mera& tinggal

pada tempat itu hanya sehari atau kurang.2

Uraian kisah tersebut mengindikasikan adanya perbedaan kecepatan arus

waktu yang dialami pemuda Ashhab al.Kahfi dengur waktu yang dialuni orang atau

lingkungan luar. Bagi para Fmuda itu waktu berlalu sehari atau setengah hari saja3

sedangkt1 di luar w waktu telah berlalu 309 tahun lamanya. bH menunjukkan

1 309 tahun pena 11@alan Hijriyah jika penanggalan Syams yah 300 tahun,

2 Al Quran, 2: 259

1
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>ahwa waktu yang dialami antara seseorang dengan orang lain adalah berbeda.

Dengan kata lain waktu itu relatif ia tidak sama bagi setiap orang. Pertanyaan yang

cemudian berkembang adalah bagaimana hal itu b:sa terjadi, bagaimana seseorang

bisa tidur selama ratusan tahun dan ketika bangun :tdak mengalami perubahan fisik

yang berarti, menjadi tua misalnya. Kemudian bagaImana proses tKistiwa itu terjadi.

Beberapa tanda tanya itu yang dicoba untuk dijawab dalam skripsi ini.

Dunia sains sendiri mulai menyadari adanya fenomena ini pada abad 20.

Adalah Albert Einstein yang mengetahui paling awal kenyataan akan waktu yang

relatif ini dengan merumuskan konsepPkonsepnya secara cermat yang didasarkan

pada landasan yang ilmiah dan akhirnya teori diatas kertas itu beberapa tahun

kemudian dibuktikan oleh eksperimen yang akurat oleh ilmuwan. Teori relatifitas

waktu menyatakan, bahwa waktu tidak sama bagi setiap orang tergantung oleh

gravitasi dan kecepatan. Teori tadi jelas mengindikasikan bahwa Usah yang ada

dalam Al Quran tadi tidak lagi tidak mIstIk akal karena dalam kondisi tertentu hal itu

bisa terjadi atau setidaknya peristiwa–peristiwa diatas bisa dijelaskan oleh akal -

dengan segala keterbatasannya.
’\

Yang dicoba untuk dirumuskan dalam tulisan ini adalah persamaan dan

perbedaan dari kedua konsepsi tentang nlatifitas waktu tadi, apakah terdapat

persamaan apakah juga ada kontradiksi di sudut tertentu. Jika ada, dimana letak

perbedaan, dan bagaimana, apakah ada kompromi dari dua konsepsi itu.

Dalam berbagai literatur keagamaan bahasan ini belum terjelaskan secara

rinci, sehingga sampai kini belum didapati buku atau baHan mAaJal yang khusus

nnmbahas masalah ini. Memang dari beberapa sarjana muslim ada yang menyebut
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:ntang relatiHtas waktu tetapi itu hanya sekedar memberikan contoh adanYa

:latifitas waktu dalam Al Quran tanpa menjelaskan sebab maupun proses. Dan sln1

enulis tertarik untuk rneneliti lahan yang masih hIas ini.

Keterangan dari tema ini yang amat penting untuk menjelaskan fenomena dari

.isah Ashhab al-Kahfi dalam Al Quran dan sediLt banyak juga berN-a untuk

nenjelaskan beberapa fenomena lain yang ada dalam Al Quran antara lain pashwa

rang berhubulgan der.gan waktu dan peristiwa Isra ’ Mi’raj .

Penjelasan Tafsir Ilmiy tentang relati6tas waktu yang UP to date daN sains ini

!irasa sudah hampir menjadi tuntutan, terutama unO& kondisi zaman modern seprti

;ekarang dimana orng tidak mudah mempercayai hal-hal atau cerita yang tidak

masuk akal –yang mana hal ini sangat berpengaruh pada keimanan seseorang. Dari

sial penelitian ini diharap bisa memberikan sedikit keterangan Yang memadai untuk

zaman sekarang, walau mungkin tidak terlalu memuaskan namun setidaknya bisa

sedikit lebih mendalam rnengulas proses terjadinya nlatifitas waktu

Identifikasi Masalah

Sebagaimana yang tercantum dalam sub bab latar belakang :nasa lah,

dijelaskan bahwa relatifitas waktu telah dikenal dalam sains modern, karena itu untuk

memahami persoalan perlu terlebih dahulu dijelaskan aspek-aspek yang terkait

tentang relatifitas waktu terutama bahasannya dalam sains, antara lain aspek yang

menyebabkan adanya relatifitas waktu yakni gravitasi dan kecepatan. Sedang di

dalam Al Quran sendiri ada beragam ayat yang menunjukkan adanya indikasi

relatintas waktu antara lain relatjfitas waktu yang ada di akhirat seperti diisyaratkan

pada ayat berikut:
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A3FAZJ3J4JWttpGL a!\;$ptiK}iblv-383

1)pT8: \ Jbl:Kab 41 9 LBS# 7)+3\

Dan (ingatlah) akan hari (yang di waktu itu) Allah mengumpulkan mereka,
Seakan-akan mereka tidak pernah berdiam (di dunia) kecuali hanya sesaat disi3ng
hari. Sungguh rugilah orang.orang yang menduslakan pertemuan dengan Allah. Dan
mereka bukan tergolong orang yang mendapat petunjuk J

JUG ?33 b-4 'JC'3L&J\31L3 CA'.& LAbU! ,J '#’#LiB

pC& CiTjl=.'' ,xl bJH= bbg #i 3 U'$ U! }},J ’61 'JU ,Mt

b,;;3UCO!'eH3 qz

Allah bertanya, Berapa tahunkah lamanya kalian tinggal di Bumi? Mereka
menjawab, kami tinggal sehari atau setengah hari, maka tanyakanlah kepada orang-
orang yang menghitung, Allah berfirman, Kalian tidak tinggal (dj Bumi) melainkan
sebentar saja, kalau kalian mengetahui.4

Relatifitas waktu yang dialami Malaikat:

Sia Lab:":1 :313,, bK ?bgS 41&j3lb iSai\ 8l>

Malajkat'malaikat dan Jibril naik (menghadap) kepadaTuhan dala# seharI
yang kadarnya limapuluh ribu tahun’

Kemudian relatjfitas waktu pada manusia d duda yang mencakup kisah

AsHab al-Kahfi dan Nabi Uzair. Di sini skripsi ini membatasi bahasan pada

nlatifitas waktu mia kisah Ashhab al-Kahfi, sedangkan ayat yang menunjukkan

secara jelas adanya nlatifitas waktu adalah ayat 25 Surat al.Kahn sebagai berikut:

t=4 tJ33b137)_byIbaa, ,gq# \ 3*$5

3 Al Quran, 10: 45
4 Al Quran, 23: 112-114
5 Al Qlran, 70: 4.
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Dan mereka tinggal dalam gua selama tiga ratus tahun ditambah sembilan
Lhun.

Adanya pengklasifikasian relatifitas waktu dalam Al Quran ini pada dasarnya

6

dalah un:uk mendudukkan persoalan relatifitas waktu pada kisah Ashhab al-Kaha

ri secara utuh sehingga letak fokus pada peta persoalan Hlatifitas waktu menjadi

3 1 a 15

!umusan Masalah

Rumusan masalah terangkum dalam tiga pertanyaan berikut:

. Bagaimana konsep relatifitas waktu menurut sains.

. Bagaimana konsep nlatifitas waktu dalam ayat 25 Surat al-Kahfi

'. Bagaimana perbedaan konsep relatifitas waktu menurut Al Quran dan konsep

relatifitas waktu menurut sains.

’enegasan Judul

Untuk memperjelas dan menghindari terjadinya perbedaan interpretasi

erhadap wkok bahasan skripsi yang berjudul “Relatifitas Waktu dalam ayat 25 Surat

LI-Kahfi” ini, perlu kiranya mengurai arti kata-kata sesuai dengan konteks batusan. :

sendiri tanpa bergantung pada apapun.

1. Waktu: Seluruh rangkaian saat yang telah lewat, sekarang dan yang akan datang.8

i. Relatifitas waktu: Kondisi Laju perjalanan waktu yang relatif

'\

. Relatif Tidak mutlaK nisbi.7 Lawan kata nisbi acalah mutlak yang berarti berdiri

6 Al Quran, 18: 25

: Tim PenWnting KBBI, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakmta: Bald Pustaka> 1988)7 738
' Ibid. Hal. 1006 ' ' ’ ”
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6

Pada intinya relatifitas waktu menggambarkan bahwa waktu tidak mutlak,

upi merupakan besaran nisbi atau relatif yang dapat menunjukkan suatu nilai pada

orang pengamat, sedang untuk pengamat lain akan tampak berbeda.9

juan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah:

Untuk mendeskripsikan konsep Relatifitas waktu menurut Sains.

Untuk mendeskripsikan Relatifitas waktu dalam ayat 25 Surat Al-Kahfi.

Untuk mencari titik temu antara agama dan sains tentang relatifitas waktu.

anfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai berikut:

Menambah kha7anah kajian Tafsir Hadits, terutama yang hubungan dengan sains

kontemporer.

Penulisan ini diharapkan bisa memberikan manfaat bagi pengembangan penelitian

sejenIS.

Secara praktis, penelitian ini diharapkan bisa membuat pemahanur yang benar

tentang kenyataan bahwa waktu itu relatif dengan demikian pemahaman ini akan

memberikan semacam pencerahan yang membuat seseoralg sadar hingga ia

menggunakan waktu dengan bijak.

4letodologi Penelitian

. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah library research (penelitian kepustakaan) yaitu

dengan cara meneliti pandangan Al Quran dari kitab . kitab para mufassir atau

9 Samuel A Go„dsmit, Robert Chiba,ne, tyakt„, (JakHb: P„sUka amu Life, Edsi kM, 1983),
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ulama intelektual Islam dan juga pandangan para saintis atau ilmuwan tentang

relatifitas waktu.

Metode Penelitian

Penelitian ini membutuhkan metode yang dapat digunakan untuk mengupas

segala segi dari kandungan suatu ayat Al Quran, karena itu metode tafsir yang

digunakan adalah tahlili (analitis) , yaitu metode mengkaji suatu ayat AIQuran dari

segala segi dan maknanya. 10

Dalam menerapkan metode ini biasanya mtfassir menguraikan makna yang

dikandung oleh al-Quran, ayat demi ayat dan surat demi suratsesuai dengan

urutannya dalam mushhaf Namun dalam skripsi iai mencukupkan satu ayat yakni

surat al-Kahfi ayat 25.

Uraian dalam tafsir metode analitis ini meliputi berbagai aspek yang

dikandung ayat yang ditafsirkan, yaitu kosakata, konotasi kalimat, latar belakang

turun ayat, munambah, dan tak ketinggalan pendapat-pendapat yang telah

dikeluarkan berkenaan dengan tafsiran ayat.ayat tersebut, baik yang disampaikan

oleh Nabi, sahabat, maupun para tabU, dan tokoh tafsir lainnya. 11 \

Para ulama membagi wujud tafsir Al Quran dengan metode tahlili menjadi

tujuh macam corak yaitu: Tafsir bj al-Ma ’tsu, Tafsir 61 al-Ra )4 Tafsir Shu$,

Tafsir Ficlhi, Tafsir Falsafry, Tafsir IImO, dan Tafsir Adaby . 12

Adapun pendekatan atau corak yang dipakai dalam skripsi ini adalah corak

tafsir llmiy karena ulasan dari shipsi ini memperbinc.angkan kaitan antara ayat_

aYat kawniyc'h Al Quran dengan wngetahuan modern yang timbul pada masa

: : 1s111:1:::t 1{:3;it71:1:\gP:1c=8 11:1? ?::1;:=;L1rT1::j iI:::111i=1 : ?a; : 68
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sekarang. 13 Karena skripsi ini membahas aspek relztifitas waktu dari kisah Ashhab

al-Kahfi, maka keilmuan sains yang digunakan adalah bidang fisika. Dan teori

atau hukum dalam bidang ini yang mencoba menjelaskan ayat ini' antara lain teori

tentang gravitasi, teori kecepatan dan teori cahaya yang kesemuanya akan

terangkum dalam teori relatifltas.

Metode Analisis

Metode analisis yang digunakan dalam skd3si ini adalah analisis deskriptif

yaitu analisis yang memberikan gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual

dan akurat mengenai fenomena atau hubungan antar fenomena yang diselidiki,

dalam hal ini adalah nlatifitas waktu yang dialami Ashhab al-Kahfi sebagaimana

dikisahkan dalam Al Quran. Metode ini yang dirilih karena metode deskriptif

mampu memberikan informasi yang mendasar, luas, aktual (mutakhir) dan

fungsional bagi pengembangan ilmu pengetahuan atau kehidupan sehari-hari. 14

Bidang yang paling luas mendeskripsikan tentunya dari sains fisika yang

sesuai dengan obyek penelitian yakni relatifitas waktu pada kisah Ashhab al-Kahfi 2

terutama lagi ini merupakan kebutuhan bagi corak tafsir ilmiy yang mengkajtkan

Al Quran dengan pengetahuan modern.

Sumber Data

Untuk memenuhi data.data untuk penelitian ini dicantumkan beberapa

Sumber jang menjadi rujukan utama dan pendukung sebagai berikut:

a. Sumber Primer.

Karena obyek dari tulisan ini adaldr ayat 25 surat Al_Kahfi maka

sumber primernya adalah Al Quran.

13 Ibid . Hal. 62
14

Imam Suprayogo, Metodolog Penelitiarl Sosial-Agama . (Budung: Rosda> 2001)3 137,
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b. Sumber-sumber Sekunder.

1 ) Buku_ buku Tafsir dan keilmuan Al Quran antara lain:

a) Tafsir Al .Mizan karya Ath ThabaThabai.

b) Tafsir ,41-Mishbah karya Qwaish Shihab

c) Mabahits fi ulum al-Quran Karya Subhi Shalih

2) Buku-Buku tentang Sains antara lain:

a) FisIka Modern, Yusman Wiyatno, Pustaka Pelajm2 YogYakartas 2003'

b) Waktu, Samuel A. Goudsmit, Robert Claiborne, Pustaka Ilmu Llfe>

Jakarta, Edisi kedua, 1983.

c) Riwayat Sang Kata (1 Brief History O/Time), Stephen Hawking, PT.

Pustaka Utama Grafiti, Jakarta, Cet. 4, 1995

3) Buku yang menghubungkan Sains dan Al Quran :

a) Ketiadaan Waktu dan Realitas Takdir (Timelessnes and the Reality of

Fate)3 Harun Yahya, Rot>bani Press, 2001.

b) Juru BIcara Tuhan Antara Sains dan Agama, Ian G. Bad>ow. Mizan,

Bandung, 2002. \

)bah Pustaka

Setidaknya terdapat dua buku yang didalamnya menyebut tentang adanYa

'latifitas waktu dalam Al Quran. buku pertama adalah “Wawasan Al Quran” karya

uraish Shihab, di dalam buku itu ditunjukkan adanya relatifitas waktu dalam Al

wan antara lain relati6tas waktu yang ada di akhirat dibanding dengan kehidupan di

nia. Demikian juga (,luraish juga memasukkan kisah Ashhab al-Kahfi sebagai salah

.tu peristiwa yang menur.rjukkan adanya relatifitas waktu, akan tetapi bahasan dalam
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cu ini terbatas pada pemberitahuan contoh-contoh tanpa penjelasan tentang proses

:ngRpa» bagaimana serta apa yang sebenarnya terjadi pada wdstiwa itu. Dari sini

lpsi ini mencoba untuk mengembangkan apa yang belum te(jelaskan mengenai

Jses mengapa9 bagaimana serta apa yang sebenarnya terjadi pada wristiwa AshIIab

'KahfI

Buku kedua satu sub babnya mencakup tentang Relatifitas waktu dalam

,itannya dengan Al Quran. Buku ini berjudul “Ketiadaan Waktu dan Realitas

rqdir” (Timelessnes and the Reality o/Fate). Penulis buku adalah Harun Yahya

Harun Yahya mempunyai pemikiran yang unik tentang materi, ia menyatakan

Jam bukunya bahwa materi -demikian juga waktu- pada hakikatnya adalah Nrsepsi

3laka. Argumentasinya ini pada ujungnya adalah menolak ajaran matedalisme

rutama hasil dari filsafat ini tentang evolusi.

Dalam membahas Relatifitas waktu Harun mengungkap beberapa ayat Al

Iuran yang menunjukkan adanya Relatifitas waktu tersebut. Kemudian ia ajukan

ula penjelasan singkat dari Bapak Relativitas Einstein yang nota bene seorang

lmuwan yang menganut paham Determjnisme yang walaupun ia blrkan seorang

teisme seperti penganut fanatik materialisme namun ia mengguuakan dasar seluruh

:orinya dari filsafat materialisme. 15

Harun Yahya mengakui bahwa waktu relatif, ia kemudian mengurai bahwa

:arena v/aktu hanya sekedar persepsi,16 Relatifitas waktu adalah bukti bahwa waktu

nerupakan hasil cerapan psikologis belaka. Ini berbeda dengan uraian sains ilmiah

15 Ini dipahami dari beberapa statemen Einstein bahwa energi tidak dapat diciptakan dan
mainkan yang terangkum dalam rumus E=M C2. Tapi mungkin Einstein menggunakan filsafat ini
ar untuk anto<le saja bukan keoercayaan puncak karena ia orang yang beragama (Yahudi), selain itu
ISi ini bisa diambil dari pernyataannya bahwa Tuhan tidak bel alain dadu.

1' Harun Yahya, Ketiadaan Waktu dan realitas Takdir, (Jakarta: Rot>bani Press, Cet. 1), 113
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1g menyatakan bahwa Relatifitas waktu bukan haWa dalam ceraW Wikolo$ 1a

ia memulurkan seluruh arus perubahan biologis bahkan fisik sampai ke dalam

tikel sub atom. Pada dasarnya disini Harun mencoba menjelaskan hakikat dan

ak menjelaskan proses mengapa, bagain}ma serta apa Yang sebenarnYa teljadj pada

lstiwa relatifitas waktu dalam Al Quran demikian juga pada kisah Ashhab al-Kahn

um dijelaskan Relatifitas waktu yang bagaimana Yang terjadi apa pnYebabnYa

isih belum terjelaskan. Di sini skripsi ini mencoba untuk mengembangkan bahasan

ngan mengurai tentang sebab dan proses yang terjadi pada »Hstiwa relativitas

atu yang terjadi pada Ashhab al-Kahfi yang belum terbahas tuntas dalam buku-

IkU tersebut.

:ematika Bahasan

Untuk lebih mudah mengetahui secara utuh isi skripsi ini, disusun konsep

stematika bahasan secara IUIItUt sebagai berikut:

Bab pertama, sebagai pendahuluan membahas landasan dari skripsi ini yang

leliputi: latar belakang masalah, identifikasi masalah, penegasan Judul, rumusan
A

rasalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, metodologi penelitian, telaah pustaka

an sistematika bahasan.

Bab kedua sebagai landasan teori diwai metode yang dipakai dalam skripsi

A, yakni tafsir tahlili dengan pendekatan ilmiy. Dan sebagai kelengkapan

itampilkan pula beberapa perangkat penafsiran yang lain yang meliputi Umm al-

}wan dan sebagai kelengkapan pokok untuk Tafsir ilmiy dijelasan teori relati 6tas

waktu dalam kajian keilmuan sains yang mencakup teori relativitas umum dan

/
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latifitas waktu. Adapun untuk relatifitas waktu dijelaskan pula variabel-variabel

:nyebabnya antara lain gravitasi dan kecepatan.

Di Bab ketiga dijelaskan data xiata untuk kelengkapan analisis yakni ayat

5 Surat al-Kahfi dengan disertai beberapa hal penting unsur Ut8m al-Quran serxni

'bab mula , makkiy madaniy , dan munasabah. Untuk data sekunder, bagian dua Bab

i memetakan berbagai fenomena relatifitas waktu dalam Al Quran. disini

rumuskan macam-macam relatifitas waktu dalam Al Quran dan konsep

num.

Bab keempat menganalisis secara khusus rel

-Kahfi. Sebelum menganalisis pokok persoalan

IRama sub bab penegasan bahwa kisah Ashhab al-Kahfi yang ada dalam Al Quran

1 adalah kisah nyata. Tanpa penjelasan ini, jika orang memahami kisah Ashhib al'

ahn sebagai kisah simbolik maka penjelasan dan segala analisis tentang relatifitas

aktu pada Ashhib al-Kahfi menjadi sia-sia, Kemudian untuk mengetahui obyek

:rsoalan dijelaskan kronologi kisah Ashhab al-Kahfi dalam Al Quran, kemudian

kembangkan analisis proses nlatifitas waktu pada pemuda Ashhab al-Kdrfi. Disini

Kan Wnafsiran relatifitas waktu secara umum dan pandangan sains terhadap kisah

shhab al-Kahfi diungkap dan terakhir disimpulkan persamaan atau titik temu

>nsepsi relatifitas waktu menurut Al Quran dan sains.
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Bab kelima sebagai akhir dari sk6psi dirumuskan kesimpulan akhir dan saran-

saran untuk bidang ini kedepannya dan bidang kaitan agama dan sains pada

RmtlrnWa.
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BAB II
LANDASAN TEORI

Sebagaimana disinggung dalam Bab Pendahuluan bahwa metode tafsir yang

unakan dalam membahas skripsi ini adalah Tahlili dengan I»ndekatan atau corak

y, maka dalam bab ini dijelaskan bagaimana metode dan berbagai aiat yang

unakan dalam menganalisis.

Pengertian Tafsir

Secara etimologi tafsir berasal dari akar kataKat-fast” yang berarti penjelasan

atau keterangan yaitu menjelaskan sesuatu yang tidak jelas pengertiannya.

Adapun pengertian tafsir dikemukakan lnkar Al Quran tampil dalam

formalasi yang berbeda-beda, namun esensinya sama, Al Zarkasi mengatakan bahwa

tafsir ada ah ilmu yang fungsinya untuk mengetahui kandungan kitabullah (Al Quran)

yang diturunkan kepada Nabi, dengan cara mengambil makna, hukum serta hikmah

yang terkandung di dalamnya. Abu Hayan sebagaimana dikutip Al Suyuti

mengatakan bahwa tafsir adalah ilmu yang didalamnya terdapat pe\nbahasan

mengenai cara mengucapkan lafadz-lafadz Al Quan disertai makna serta hukum-

hukum yang terkandung di dalamnya. 1

Untuk memenuhi tujuannya, tafsir membtzuhkan beberapa ilmu lain. Al-

SuWti dalam kitabnYa “ Al-ltqaTP misalnya menyeDutkan beberapa jenis Ilmu yang

dWlukan dalam menafsirkan Al Quran yaitu: Ilmu Bdras% nahwu> sharaf»

IAbudin Nata, Mekxiologi St„di 1,1a,n, (Jakwta: PT IUja(xavindo, 1999)p 162

14
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etimologi, balaghah, qira’at, ilmu ushuluddin, ushu] fiqh, astjab al nuzul, nasikh

m&nsukh, ilmu hadits, maubahah (ilmu tentang 1 Jaz), dan sains serta teknologi.2

Dalam menulis sebuah kitab tafsir para mufassir mempunyai kecenderungan

yang berbeda beda, sehingga dari beberapa ilmu bantu tadi tidak semua digunakan.

Karena untuk satu corak tertentu ilmu alat tertentu pula yang di gunakan sedang ilmu-

ilmu alat yang lain tidak digunakan analisis.

Poin yang terakhir disebut tadi adalah antara lain yang penting untuk

memenuhi corak tafsir Tlmiy. Isyarat Allah untuk melakukan intidl© (mengadakan

?eneiitian) terdapat di dalam Al Quran bila seworang mufassh tidak mengetahui

tentang ilmu sains dan teknologi, maka isi dan kandungan Al Quran sulit

diungkapkan secara ilmiah.

B. Tafsir llmiy

1. Tafsir Tahlili

Penelitian ini membutuhkan metode yang dapat digunakan untuk

mengupas segala segi dari kandungan suatu ayat Al Quran, karena itu metode

tafsir yang diwnakan adalah tahlili (analitis) , yaitu metode mengkajipuatu ayat

Al Quran dari segala segi dan maManya.3

Dalam menerapkan metode ini biasanya muIkusir mengurakm makna

Yang dikandung oleh al-Quran, ayat demi ayat dan surat demi surat sesuai

dengan unHannYa dalam mushhaf Namun dalam skripsi ini mencukupkan satu

ayat yakni surat al-Kahfi ayat 25.

2 Ahmad SWrbasyi, St„di Te„ta„g Seja,ah P,rkemb,mgan Tafsir, \Jakarta: Man MuKa, 1999).

3 Ali Hasan Al-Aridl, Sejarah dan Met(Hologi Tafsir 3 (lakH&: R4aGfaHndo3 Cet. 2)3 41
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UraIan dalam tafsir metode analitis inI biasanya meliputi t:ertngai asl»k

yang dikandung ayat yang ditafsirkan, yaitu kosakata, konotasi kalimat, !atar

belakang unu ayat, muna.sabah, dan tak ketinggalan pendapat-pendapat yang

telah djkeluarkan berkenaan dengan tafsiran ayat-ayat tersebut --atau karena

kecenderungan mufassir, baik yang disampaikan oleh Nabi, sahabat, maupun

para tabiin, dan tokoh tafsir lainnya4

Setiap mufassir mempunyai kecenderungan yang berbeda-beda, ada

yang cenderung pda bahasan kebahasaan aM yang pada filosofis, spiritual dan

laia-lain Hal ini menimbulkan berbagai macam corak tafsir tahlili.

Para ulama membagi wujud tafsir Al Quran dengan metode tahlil 1

menjadi tujuh macam corak yaitu: Tafsir 61 al-Ma 'tsur, Tafsir bl al-Ra ’yi, Tafsir

Shu0, Tafsir Fiqhi, Tafsir Falsafly, Tafsir IImO , dan TafsirHdab),.5

2. Pengertian Tafsir corak Ilmiy

Tafsir corak ilmi adalah salah satu dari corak tafsir tahlili yang

menafsirkan Al Quran dengan menggunakan Ilmu Pengetahuan Ilmiah yang
\

berkembang.

Pendekatan atau corak yang dipakai da.am skriosi ini adalah corak tafsir

limO karena ulasan dari skripsi ini memperbincan®! kaitur antara ayatnayat

kawniYah Al Quran dengan F»ngetahuan malem yang timbul pda masa

sekarang.6 Karena skripsi ini membahas aspek relati atas waktu dari kisah

Ashhab al-Kahfi, maka keilmuan sains yang digunakan adalah bidang fisika.

! :1;F1:1:3:: 11:111:31a # 2 1•x3:112:1re;;?fs 1rda71 aA11@an ) ( % WdaM : Pug da Pe kj Mp 2 W2 ) ) 68
6 Ibid. Hal. 62
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Dan teori atau hukum dalam bidang ini yang mencoba menjelaskan ayat ini

antara lain teori tentang gravitasi, teori kecepatan dan teori cahaya yang

kesemuanya akan terangkum dalam teori relatifitas.

Keilmuan yang mendukung

1. Ma’anil Quran

Ilmu Ma 'ani al-Quran adalah ilmu untuk mengetahui keistimewaan

susulan kalimat Al Quran, sehingga dapat mengambil faedah cbd satu segi

makna yang tepat.7 Penggalian makna-makna Al Quran ini bisa dicari dari

berbagai lxndekatan, antara lain bahasa yang mencakup nahwu, sharaf dan

balaghah atau rasio atau filsafat. Dibawah ini diberikan pendekatan terpenting

yang mendasar yaitu pendekatan bahasa yang tnencakup nahwu, sharaf dan

balaghah.

8. Sharaf

Sharaf adalah ilmu yang mempelajari bentukan kata dalam bahasa

Arab, den@n menggunakan kaidah sharaf maka akar kata suatu kata dapat

diketahui atau makna suatu kata dalam bentuk wa7an tertentp. Untuk

mengetahui makna yang diinginkan oleh Al Quran –selaI menyrnwi

timbanganaya (wazan} maka kaidah untuk melengkapi agar mendekati

kebenaran, prtama dikumpulkan kata-kat, yang y„,g i,gi„ di,ad itu d,lan,

berbagai bentuknya, kemudian dari keseeluruhan bentuk itu akan dkekhui

baMmana kata itu dimakan Al Quan, sehingga dari kajian itu bisa di tarik

makna yang tepat kata tersebut menurut Al Quran

7 Ahmad Swbasyi, Studi Tentang Sejarah Perkemba119aq Tafsir+ (Jakarta: Kalam MuBa> 1999).
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b. Nahwu

Ilmu Nahwu adalah ilmu yang mempelajari granradka atau tata bahasa

Arab, dalam penafsiran kaidah ini adalah penting untuk memahami suatu teks

ayat. Tentu saja untuk ayat yang sederh&la dan mafhum kadang seorang

mufassir tidak perlu membahasnya, tetapi jika ayat itu musykil atau rumit,

maka perlu dikaji secara gramatika agar tidak menimbulkan salah penafsiran.

Mayoritas yang membuat kesalahan atau perbedaan interpretasi itu adalah

karena Ferbedaan qiraat yang menyebabkan berbeda 1’rab ayat dengan begitu

makna juga menjadi berbeda.

Di sisi lain kaidah nahwu juga bisa digunakan mufassir untuk

menguak isyarat Al Quran, sebagai contoh, Imam Syafi’i radhiyallahu 'anhu

menafsirkan ayat tentang batas iddah “ tsalatsata qurn’ . ” Dengan

menafsirkan kata qura ' dengan masa suci. Pendapat beliau ini didasarkan

pada kaidah nahwu yang menyatakan bahwa 'adat ma’dTa lurus berUlang411

gender, karena tsatatsata adalah nluannat s maka ia tidak mungkin berarti haid

karena haid identik dengan atau sama dengn muannats1 .sehingg; beliau

mengartikannya dengan masa suci.

Bdaghab

Balaghah merupakan suatu disiplin ilmu yang berlandaskmr kepada

kejernihan jiwa dan ketelitian menangkap kaindahzr dan kejelasan perbadaan

yang samara diantara macam-macam uslub (urgkaphl).8

C+

8 Ali Al-Jarhu dan Musthafa Usman, Al-BaldgtuIuI Wcldtihdl3 ted. Ohh Batuun Abu
Bakar Dkk. (Bandung: Sinar baru Algensindo, 2(m). 6 '
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Dengmr menerapkan kaidah dari ilmu ini beberaln susunan yang

nusykil dapat dicoba untuk dipahami. Ilmu baI%bah merupakan badan dari

anu bahasa yang tidak Breakup oleh nahwu atau sharaf, karena itu dalam

redaksi tertentu ada susunan yang tidak lazim jika dilihat dari sudut pandang

sharaf atau nahwu tetapi ia mempunya makna yang wajar dan khas jika

dipandang dari segi balaghah khususnya ilmu ma’ani.

Tidak senlua ayat dalam Al Quran bisa dipahami hanya dengan ilmu

kebahasaan nahwu dan sharaf saja seperti pda ayat berikut:

;JJg;$&&ulW3:6KA;JW3 $4$3Ju3t

Telah datang ketetapan Allah (Hari Kiamat), maka Jan@nlah kamu
meminta agar disegerakan datangnya Maha Suci Dia daN apa yang mereka
sekutukan:

Jika ayat diatas digunakan kaidah shamf maka yang disimpulkan daN

ayat itu adalah adanya kemncuan, had kiamat belum terjadi tetapi redaksi Al

Quran menggunakan /11/ madzi, jika demikian secara ilmu sharaf kalimat

diatas tidak tepat, tetapi ayat diatas tidak bisa mencukupkan pada ilmu sharaf
\

saja melainkan masih membutuhkan ilmu lain yaitu balaghah ma’ani.

Ayat diatas menggunakan bentuk madzi (past tense) untuk kejadian

di masa depan, ndahi seperti itu menunjukkan bahwa kejadian itu adalah

benar-benar akan terjadi, dengan kata lain redaksi seperti itu menunjukkan

kepastian

2. Ulumul Quran

Beberapa keilmuan dalam ulumul Quran sangat berperar dalam

melengkapi analisis tafsir ini antara lain Qashais H/ Quran yaitu b®an cbri

9 Al Quran, 16: 1
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Ulitrn al-Quran yang membahas tentang kisah-kisah yang ada dalam Al Quran,

asbab al-ntLZUl atau pengetahuan renang sudu peristiwa atau kejadian tertentu,

kemudian twunlah satu atau beberapa ayat Al Quran mengenai peristiwa itu Atau

suatu pertanyaan yang diajukan kepada Nabi saw untuk mengetahui hokum syara’

atau juga untuk menafsirkan sesuatu yang berkaitan deng,an agama, kemudian

turan satu atau beberapa ayat. Itu semua dinamai asbab al-mauI.16

Dan yang I»nting lagi adalah kajian munasabah atau ilmu tentang korelasi

antar bagian-bagian dalam Al Quran. Ilmu Makkiy ynadaniy yang menunjukkan

kaWa dan d mana ayat itu diturunkan sebeILm atau sesudah hijrah, di Makkah

atau Madinar. Dari dua kajian terakhir dad Ultrn al-Quran ini dapat diketahui

nantinya apa tujuan daN dikisahkannya Ashhab al-Kahfi jika ia 7nakktyah

misalnya. Maka ia bertujuan untuk memantapkan fondasi keimanan

3, Ushul Fiqh

Menurut istilah syar ’iy usha Fiqh islah pengetahmn tentang kai<hh_

kaidah dan bahasan-bahasannya yang dijadikwr acmr dalan menelzpkar hok=n_

hukum syariat islam mengenai perbuatar murusia ber<bmI «blil«klil wara

rinci. 1 1

Walaupun kaidah-kaidah ushul Fiqh itu kebanyakan untuk penyelesaian

hc)kum tapi sebadan daH kaidah itu ju@ mempunyai rilaj-nilai yang universal

Yang bisa diWkan untuk penafsiran yang lebir ummi.

2 W 1 ) p 3 : 1)][V1[11LIE1 8 1r1r1L][1f11 a d 1NiAb Shabu apa#Mrahma eman naa89 ( Jakana : PU sahAm aMp

11MI Rahul Arifin, Ushul Fiqh, (Surabaya: Citra malia, 1997). 3
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Kareru keuniversalannya itu beberapa kaidah Ushul Fiqh diWakan

dalam menafsirkan untuk ayat-ayat Al Quran' Kaidah-kaidah Yang dIW'kan uu

selain digunakan dalam I»nafsiran, juP diWkan seba@i landasan slkap bap

mufassir supaya tidak mengalami kesalahan yang fatal. Dan

Kaidah-kaidah yang digunakan antara lain:

1. Kaidah al.yaqlnu ta yuzaluu 61 al- syakki'. keYakinan tidak hilang denW
keraguan

2 Raid-ab al tmlaru bimaqdshidiha'. setiap pekeIjaan itu berpatung pada
maksudnya

3. badak ma la yudraku kulluh /8 yutraku kutluh. maksud dari kajal ini
adalah jika menghadapi suatu tugas atau masalah yang diWtikan tidak
bisa diselesaikan maka, jangan ditinggal semuanya.

4. sains

sains adald1 ilmu pengetahuan ilmiah yang digali dan didasarkan kebenaran

atau kenyataan semata. Sifatnya sistematik (teratur) dan dal»t dibtutikan

kebenarannya. 12

Bidang sains yang paling luas mendeskripsikan bahasan dalam skripsi ini

adalah dari sains fisika yang sesuai dengan obyek penelitian yakni relatifitas waktu

pada kjsah Ashhab al-Kahfi, terutama lagi ini merupakan kebutuhan jag corak

tafsir ilmiy yang mengkaitkan Al Quran dengan pengetahuan modern.

Ilmu pengetahuan atau sains adalah prasyarat untuk mewujudkan saI&r satu

tujuan diciptakannya alam ini, yaitu untuk manfaat manusia. Tetapi ilmu

pengetahuan itu diberikan kepada manuasia melalui kegiatan manusia sendiri

dalam usaha memahami alam raya Hal ini berbeda dengan agama yang diberikan

lewat pengajaran atau wahyu lewat para utusan Allah. Perbedaan itu disebabkan

oleh I»rt»daan obyeknya, apa yang harus dipahami manusia melalui ilmu

12 Tim Penyusun, KBBI, (Jakarta: Balai Pustaka 1989). 767
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lxngetahuan ialah hal-hal lahiriah dengan sapIa %NasinYa (termasuk ha! Yang

sepintas seperti gaib atau batiniah sepni, medan ma@t atau gavltas1 atau

kenyataan-kenyataan lainnya menjadi bahasac fisika subatomic dan fisika balu

]ainnya9 yang sampai sekarang masih kontroversial), sedangkan Yang harus

dphami oleh manusia melalui wahyu ialah kenyataan-kenyataan yang tidak

empiris, tickk “kasat indera” (syahadat0, sehingga tidak ada kemungkinan manusia

mengetahuinya kecuali melalui srkap percaya dan menerima (iman dan :slam)

“khabar” para nabi.13

Sebagaimana disinggung dalam Bab Pendahuluan bahwa Wnjelasal! Yang

relevan dibutuhkan untuk memerikan kisah Ashhab al-Kahfi adalah teori

relativitas Eirutein, maka di bagian ini dijelaskan seluk beluk teori ini, vadatxl aw

ywtg &rwran9 apa fungsi dan bagaimana relativitas itu bisa ada Beberap

pertanyaan itu yang akan dijelaskan untuk memahami relativitas waktu

Waktu merupakan suatu p©adoks, dalam arti bahwa setiap orang

menyadari waktu tetapi tak seorang pun dapat mendeHnisikannya Pwado cs ini

muncul dari paradoks yang lain yang lebih nwndasar, yaitu paradoks ,hubungan

antara waktu, ruang, dan gerak. Waktu diukur nenurut gerak dalam ruang, antara

lain gerak bumi yang berputar pada sumbwrya atau geraknya sewaktu mengeiilingi

matirad dengan gerakan terukur pada garpu tala atau hablur kuarsa, atau

perputaran berirama pada atom cesium. Tetapi gerak sendiri diukur menurut waktu

dan ruang karena menerangkan gerak suatu p_end atau atom misalnya, berarti

menentukan perubahan kedudukannya bila dil:hat dalam matra w&tu. Sebagai

13 NrL-cholis Madji(L Islam Ik)kIrin dan Peraciatxrn, (Jakarta: Paramadina, 2(XX)), 292
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contoh orang mengukur jarak dalam tahun cahaya. Satu tahun cahaya adalah jarak

yang ditempuh cahaya dalam satu tahun.

Inilah segitiga fisik yang abadi. WakIL ruang, dan gerak adalah tiga segi

yang hanya padat diukur ( dalam arti tertentu hanya ada) dalam hubungan satu

sama lain. Hal ini telah menimbulkan persoalan bagi para filsuf sejak dahulu,

ketika St. Agustinus untuk pertama kalinya dR>inguagkan oleh waktu yang tak

terdefinidikan itu. Walaupun demikian para ahi fisika telah belajar hidup dengan

paradoks waktu. Memang, kem4uan yang paling mendasar dalam ilmu fisika telah

dicapai justru karena adanya usaha untuk mendefinisikan ubungaa yang @njil ini

lebih tepat, Sumbangan terbesar Newton bagi ilmu ialah definisi matematis tentang

bagaimana dan dalam situasi aIn 'gerak itu berubah menurut anbu waktu.

Kemudian, Einstein mengadakan revolusi dalam ilmu fIsika dengar menwrjukkar>

antara lain, bagaimana waktu berubah menurut matra gerak. 14

Teori relativitas ini terbagi menjadi dua yaMI teori relativitas umum cbn

relativitas khusus. Teori relativitas khusus bukan merupakan bagian dari relativitas

umum, melainkan sebuah teori yang membalus khusus tentang sinar +aja yang

kemudian teori ini dirumuskan untuk semua variabel yang lebih konsisten (hd

sebelumnYa. Teori »nyempunaan ini yang disebut dengan teori umum relativitas.

Jadi, Einstein terlebih dahulu merumuskar teori rekdvitas khlntu sebelum

relativitas umum

1) Ruang-Waktu Empat Dimensi

Untuk memahami relativitas waktu perlu dipahami sistem koordinat yang

dlWakan' Di surat kabar laWan suatu »Hstiwa selalu dilengkapi dengan

!4 Samuel AGOUdSn$t RObeK Cldbome, Waktu, (J aata: Pustaka ilmu Uk, Edd kedua, lg83)1 14,5
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keterangan di mana dan kapan terjadinya. Jadi suatu peristiwa hanya dalnt

dilukiskan dengan lengkap oleh dua hal, tempat dan waktu terjadinya. Bila

berita hanya memberitahukan waktu tanpa tempatnya atau sebaliknya maka

keterangan serasa tidak lengkap. Dari sini sudah terlihat bahwa antara ruang

dan waktu terdapat kaitan yang erat.

Untuk menyatakan tempat dipedlltan koordinat nIang yang dapat

(tnyatakan oleh tiga sumbu, yaitu J, yang dan z (disebut koordinat Cutesius).

Untuk menyatakan waktu, butuh satu koordilat untuk melambangkannya, yaitu

t. jadi untuk menyatakan suatu kejadian, dapat disatukan koordinat ruang.

waktu yang berdimensi empat, yaitu, 1, y, 7, dan L setiap kejadian dapat

dilukiskan sebagai suatu titik dalam koordinat ruang-waktu itu.

Karena nIang waktu berdimensi empat, maka orang sulit untuk

membaYangkannYa. Tetapi untuk mudahnya dapat untuk analogi atau

kesamaan dengan ruang yang berdimerui yurg lebih lencbh.

Ruang berdimensi Satu berupa garis.

Ruang berdimensi dua berupa bjdarg.

Ruang berdimensi tiga t»rIIpa orang.

Ruang berdimensi empat berupa ruang-waktu.

Orang lazim menganal pris lengkLng dan bidang lengkwg. Maka

FngerUan inI juga dapat diwrluas, kalau arb garis lengkwrg da1 bidang

lengkung tentu ada ruang lengkung dar rmng waktu lengktulg.

Pada tahun 1915 Einstein mengemukakan teol j relativitas umum yang

mengemukakan bahwa materi atau massa menyebabkan melengkungnya ruang-

\
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waktu. Jadi gravitasi sebenarnya merupakan akibat melengkungnya ruang-

waktu. Tinjaulah fakta bahwa bumi bergerak dalam orbit mengitari matahari.

Menurut teori relativitas umum ruang wakRI di sekitar matahari melengkung

dan bumi menempuh lintasan terpendek dalam ruang-waktu melengkung itu.

Demikian juga gerak planet dapat dijelaskan berdasrkan geometri ruang-waktu.

Teori ini yang lalu menggantikan teori gravitasi Newton yang tidak bisa

menjelaskan pada orbit muskil planet merkrLIUS

Hukum gravitasi Newton menyimpulkan bahwa setiap benda dalam alam

semesta bersifat saling tarik menarik. Gaya tarik menarik ini, sebanding lurus

dengan massa benda-benda yang diselidiki dan sebanding terbalik dengan

pangkat dua jarak antara benda-benda tersebut. Sedangkan konstanta

perbandingannya (konstanta gravitasi) ialah gaya tarikan sebuah benda

bennassa satu gram terhadap benda lain dergan massa yang sama pada jarak

satu cm dari benda tersebut. Besarnya konstanta tersebut menurut pengukuran:

6,670 X 10-8 lebih kurang 0.005 dyneuMgm2 JsMC Newton menytnun

hzkum Wvitasinya berdasarkan I»nyeljdikan-penyelidikan yang dilakukan

obb Johannes Kepler. Sedangkan “kesemestaannya’'’ dibuktikan Cavendish

denw kesimpulan hasil-hasil percobaalnya. Gaya tarik menarik antara Bumi

atau benda-benda angkasa yang lain dengan benda.benda diseHtarnya dsebut

gaYa ©aviti. Di Bumi gaya graviti ini dikenal sebagai bobot suatu benda. Oleh

karena Bumi berputar, bobot suatu benda menjadi sedikit menyimpang darI

arah titik pusat Bumi.selain itu karena bumi wk pipIh maka bobot stuln benda

buubah-ubah daN katulisdwa ke kutub. Di katulistiwa bobot satu gram iald1
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977,99 dy„,, sedangkan di kutub bobotnya ialah 983 'Me. M'@ rumusan

yang ruwet mengenai graviti sebagai fun©i garis bujur dan lintang bumi dIbuat

oleh ClaiM Helmer, Hayford dan lain-lain Akan tetapi nrmus-nmlus itu prlu

pjja disesuaikan dengan keadaan tow©an dan kepadatan lapisan Bum1

setempat. Persetujuan internasional menetapkan nilai nonnal Frcepatan

gravitasi Bumi ialah g = 980,665 cm/s 2 atau 9,8 m. s-2. 15

Percepatan grafitasi untuk tempat-tempat yang dekat denW prmukaan

bumi dapat dihitung denW »rsamaan g = W del@ G adalah etaWa

umum gavitasi, M adalah massa bumi, r dIah jarak tempat dari pusat bumi.

G duku di laboratorium den@n neraca Cavendish dan dil»roleh G= 6,7 x

10-11 N.m 2 kg –2 . Jika diambil tempat di suM permukaan bumi, maka r = R

jari-jari bumi, dengan nilai rata-rata 6370 km F4,37 x IO6m. hasil pnWkuran

gravitasi di permukaan bumi 9,8 m. s-2. dengan menggunakan rumus tadi dapat

diketahui massa Bumi yaitu 6,0 x 1031 kg. 16

Teori Einstein memang terbukti lebi3 akurat dalam menjelas\kan jagat

raya namun, walaupun demikian tanpa pijdan terlebih dahulu dari Newton

tentunya mustahil bagi Einstein bisa mengemukakan teori relativitasnya

terutama selain dari gravitasi Newton sangat berjasa merwmukan metode

kalkulusnya yang membuka pijakan bagi babak baru dalam pertdtungan

matematika yang pada akhirnya mengantar I»rkembangan sains modern tidak

terkecuali teori relativitas.

15 Tim Penyubur1, Ensiklopedi Umum, (Yogyakarta: Kanidus, 1991), 382
16 Marthan Kanginan, Fisika 2000, (Jakarta: Erlangga, 20«)), 99
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2) Relativitas Khusus

Sebelum mengungkap teori relatifitas secara utuh yang I»rlu dipahami

terlebih dahulu tentang nlatifitas khusus. Relativitas khusus bukan merupakan

satu bagian dari relativitas umum saja tapi ia lebih tepat disebut sebagai pemicu

utama ditemukannya relativitas umum yang mengatur keseluruhan materi,

ruang dan wakt,1. Jadi, dari segi kronologinya relativitas khusus oleh Einstein

lebih dahulu di temukannya sebelum relativitas umum. Ia mengemukakan teori

relativitas khusus pada 1905. teori itu menyatakan bahwa keoelntan cahaya

adalah absolut. Diukur dari manapun kecepatan cahaya tetap sama, yaitu

300.000 kilometer per detik (kecepatan cahaya ini bisa selanjutnya ditulis c).

Misal ada seseorang berada dalam sebuah kereta api ia kemudian

bergerak relatif terhadap kereta api dengar kecepatan c. dalam penglihatan

orang yang berada di stasiun kecepatan anda tetap c, bukan c ditambah

kecepatan kereta api, Hal ini tampak aneh, jika logika umum mengatakan bila

kereta api melaju dengan kecepatan c, maka dalam penglihatan pengamat di
\

stasiun anda tentunya bergerak dengan kecepatan c ditambah c atau 2c. tetapI

tidak demikian menurut teori Einstein, betul»pun kecepatan kereta api,

kecepatan a.ada relatif terhadap pengamat yang dian tetaplah c.

Peristiwa yang memicu dirumuskannya relativitas khusus adalah

eKSWdmen Michelson-MoNey ketika itu mereka tidak dapat mendeteksi

»nwh gerak Bumi terhadap kecepatan cahaya

Secara lebih singkatnya Teori Relatinus khusw berasumsi dIa Ml berikut:
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1) }=ecepabu Maya (13lun rw1g hampa seldu w113 tHIpa menjBrtBtikan gerak

pengamat anu swnber cahaya.

b) HtAqrm-hukum Ssika yang dinyu3k3n wbagai »nammn akan nIa1u mempunyai

bentuk yang sama dalam sembarang kerangka acuan inersia

Dari asumsi-asumsi itu relatifitas khusus memiliki dua dampak penting yong

perban Mah penutupm (dil3MI) w3ktU 23& jaT }WIB berger& lebih lunht dari

pada jam yang diam. Sadi'mg yang kedua penytsutan p3njang pada batang yang

bergerak tampak lebih pendek dibandingkan jika bUang tersebut diam.

3) Relativitas Umum

Setnlwn lahIr teori Relatiat!= Umum Einstein sibuk dengan eksperimen

teoritisnya tentang Teori kJrtuw nl3tivitu. Teori kJrIiSIS reladvitas sangat

berhasil dalam nrenjelaskm bdn\u kecepatan cahaya tampak sama bagi semua

pengumat (seperti ditunjukkan oleh eksperimen Michelson-MorIey) dan dalam

memelikan apa y&’lg teduh bila benda bergerak dengan kecepatan cahaya

Tetapi teori kAusus ini tideIi konsisten dengan teori ganhai Newton yang

mengatakan bahwa benda-benda saling bertaHan dea@n R)158 yatB b;rg,!ntung

pada jarak antara benda-benda itu. IIi beM bila orang menggerakkan salah

satu benda itu, forsa pada benda lain akan berubah dalam sekejap. Atau dengan

kal lain akan berubah, efek gravitasi hmtulah merambat dengan kecepatan tak

tethingga7 bukannYa dengan kecepatan cahaya atau yang lebih rendah seperti

disyaratkan oleh teori khusus relativitas.

Einstein berkali'kali menu)ba mencwi teori glavihs yang konsisten

dengan relativitas khusus itu. Upaya seiaaa 1908..1914 itu tidak herhmil
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Akhirnya dalam tahun 1915 ia mengemukakan apa yang sekarang disebut teori

7
umum relativitas. 1

Einstein mengemukakan suatu saran yang revolusioner oahwa gravitasi

bukanlah forsa seperti forsa-forsa yang lah, melainkan suatu akibat dari fakta

bahwa ruang.waktu tidak datar, tidak seperti yang diandaikan sebelumnya:

ruang-waktu itu melengkung atau terbelok oleh penyebaran massa dan energi

di dalamnya.

Benda seperti bumi tidak djpaksa bergerak menurut pas edar yang

melengkung oleh suatu forsa yang disebut gravitasi, melainkan benda-benda itu

mengikutj sesuatu yang paling mendekati suatu lintasan lurus dalam ruang

yang melengkung. Lintasan lurus itu disebut geodesik. Suatu geodesik adalah

jalan terpendek antara dua titik yang berdekatan. Misalnya, permukaan bumi

adalah ruang melengkung dua-dimensi. Suatu geodesik pada permukaan bumi

cisebut lingkaran besar. Lingkaran besar m3rupakur rute terpendek antara dlu

titik. Karena geodesik itumerupakan rute :erpendek anQra dua ljtik karena

geodesjk itU merupakanjalan terendek antara dua tiap dua lapangq1 terbang9

inilah rute Yang diikuti oleh Pilot atas petunjuk navigator pesawat. 18

Dalam relativitas umum benda-benda selalu mengikuti @s luw Mam

Ruang-waktu empat-dimensi, meskipun denikjan bagi pengamat benda-benda

ltu tampak bergerak sepanjang lintasan melengkung dalam nIang dgadimensj.

Im agak milip dengan memandand »sawat yang terbang di atas perbuhta1.

Meskipun dalam ruang tip-dimensi Fsawat itu terbang IUIUS» bayangannya

1: JEJk:1T 3sjQhen, RiwWt mBKala, (hkaM: Rdawali GTaSa 1995)3 31
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mengikuti jalan melengkung pada tanah dua<ljmensi oleh adanya bukit-bukit

itU

Massa matahari membengkokkan ruang-waktu dengan cara sedemikian

sehingga meskipun bumi mengikuti suatu lintasan lurus dalam nIang.waktu

empat'dimensi, tampak bumi itu bergerak sepanjang gaHs edar melingkar

cklam ruang tiga dimensi. Memang garjs-gads edar planet yang diramalkan

oleh relativitas uraum hampir tepat sama dengan yang djramalkan oleh teori

gravitasi Newton. Tetapi dalam hal Merkwius planet yang paling dekat dengan

Matahari sehingga paling kuat merasakan efek gravitasi, dan mempunyai garis

edar yang agak memanjang, relativitas anuar meramalkan bahwa sunbu

panjang elips haruslah memutad matahari dengan laju sentaI satu derajat

dalam sepuluh ribu tahun. Meskipun kecil, efek ini telah dijumpai sebelwn

tahun 1915 dan merupakan salah satu pembenaran pertama teori Eiruhin itu.

Akhir-akhir ini Wn$mpan pn yang lebih kecil lagi dari garis-garis edw plulet

lain terhadap teori Newton telah diukur dengur radar cbn ternyata IdX,x)k

dengan ramalan relativitas umum.19 ,

Berkas sinar pun harus men#kud geodesik dalam ruang..waktu. Lagi.lagi

fakta ruang itu melengkung berarti cduyaticak lagi tampk melnmb8t menurut

@ds lulus dalam ruang. Demikianlah relativitas umrun meranWkan bahwa

cahaYa hwus dibelokkan oleh medan gravita$i. Misalnya teori ini meramaIkan

bahwa kaucut cahaYa dari titik-titik di dekat matahari. Ini berarti anya dari

suatu bintang Yang jauh yang kebetulan lewat dl dekat matahari aka1

dlbelokkan dengan sudut kecil, sehingga birang itU tanpak dalan posisi lain

19 Ibid, Hal,39
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bagi pengamat di bumi. Tentu saja, jika cahaya bintang selalu lewat di dekat

matahari, sulit membedakan apakah cahaya itu memang dibelokkan atau

bintang itu memang sebenarnya ada di pos si itu. Tetapi kanna bumi beredar

nengitari matahari, berbagai bintang tampak lewat di belakang matahari itu

dan cahayanya dibelokkan. Akibatnya, bintang-bintang itu berubah posisi

kentaranya swara relatif terhadap bintang lan.

Biasanya sukar sekali melihat efek ini karena cahaya matahari tidak

memungkinkan orang mengamati bintang yang tamBk di langit di dekat

matahari, tetapi ketika matahari dihalangi oleh bulan, pengamat dapat

mengamati bintang itu karena bias dari cahaya matahari oleh atmosfer bumi

juga lenyap, sehingga tidak ada halangan unna mengamati obyek bintang itu.

Ramalan Einstein tidak segera bisa di uji dalam tahun 1915 itu karena

adanya Perang Dunia I. Baru pada tahun 1919 suatu eksl»disi inggris, yang

mengamati gerhana di Afrika Barat, merunjukkan bawa memang caluya

dibelokkan oleh matahari, tepat seperti diramaIkan oleh teori. Pembukdan suatu

teori Jerman oleh ilmuwan Inggris itU disanjung sebagai slum sikap rIIjuk bem

antara dua negara bekas musuh seteld1 perang. Oleh karetu itn ironis bahwa

wmedksaan di kemudian hari terhadap potret_potret yang dambil pada

eksWdisi itu menunjukkan bahwa kesalalun dibtut sanu besar dengan efek

yang coba diukur. Hasil pengunaan itu kebtulan belakaf atau memang

d-usahakan demikian karena tahu berapa usil yang dingjkan. SMu kejadian

Yang terkadang terdapat dalam sains yang diselewengkan Bagaiman pun juga»
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pembelokan t»rkas-t»rkas cahaya itu dengan te Pt dibenarkan oleh sejumlah

pengamatan di t»lakang hari.
d6

Suatu ramalan lain relativitas umum adalah bahwa WktBr.harus taqi»k

men pbr lebih Frlahan di dekH benda bermMsa seW§.'.h8laya puli+

Karena ada suatu hubungan antara energi cahaya dan 46pensjnya '(yaitu

banyaknya gelombang cahaya per detik) semakin besar energi akan semakin

tinggi &ekuensinya. Ketika cahaya merambat ke atas dalam medan gravitasi

bumi, cahaya itu kehilangan energinya, dan karenanya &ekuensinya turun. (ini

berarti panjang waktu antara puncak satu puncak gelombang dan puncak

t»dkutnya t»rtambah). Bagi seorang yang berada diatas, hal ini akan tampak

bahwa semua yang ada di bawah itu terjadi dalam waktu yang lebih panjang.20

Tentang hubungan antara kelengkungan ruang dan distribusi massa di

alam semesta Einstein menyimpulkan dawn bahasa yang mengesurkan,

materi memberitahu nIang bagaimana cara melengkung, sementara ruang

memberitahu materi bagaimana cara t»rgaak –suatu gambaran grBvitasi yang

baru sama sekali. Tidak ada lagi gaya. Ini merulnkan lompatan dwi konsep

gravitasi lama.

Persamaan-persamaan dari rumus itu terkandung dalam berbagai

1»3jelasan seperti I»rgeseran pedhelion Merkurius, perut»lokan wah cahaya,

keberadaan gelombang gravitasi, singrLadtas nIang-wak@ deskripsi

Wmbentukan bintang neuron dan lubang hitam, bahkan pengembangan alam

semesta.

213 Ibid, Hal. 38

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



33

Namun ada lagi yang Indu diketahu bahwa rumusan matematis daN

rumus itu sangat rumit, ada 20 persamaan simultan dengan 10 besaran Yang

tidak diketahui. Persamaan-persamaan itu ayads tidak ada I»nyalesaiannYa,

kecuali dalam situasi dimana simetri atau perhitungan energi memungkinkan

persamaanpersamaan itu diubah menjadi bentuk-bentuk yang lebih

sederhana.21

Kejutan terjadi lagi pada 1915, tahun dipublikannya teori Einstein,

Matematikawan Jerman Karl Schwarschild mengirimkan tulisannya kg>ada

E_nstein. Schwarschild menggunakan analisis matematis yang menawan untuk

menghasilkan penyelesaian eksak persamaan Einstein untuk sembarang benda

berbentuk tx)Ia seperti bintang. Penyelesaian persamaan ini sangat memikat

Einstein karena dia sendiri hanya bisa maremukan lxmyelesaian pendekatan

atas persamaannya sendiri itu dan mengira bahwa penyelesaian eksak tersebut

tidak mungkin penrah ditemukan.

Penyelesaian Schwanchild merupakan prestasi penting karena

manipulasi teknis yang diWdukan IntrA memecahkan sistaR sepuluh

»rsamaan tersebut –yang melibatkan 20 besaran itu. mengjwilkan ratusan

keluaran. RumitnYap NnYelesaian ibl tidak berbentuk persamaan aljabar

sederhana, melainkan pnamaan diferensid parsial orde kedua yurg linear –

momok yang ditakuti semua mahasiswa fisika.22

21 J.P. Mc Evoy dan Oscar Zarate, MengeTul Hawking M Beg»,neT) ®mdung: MMB Cet. 2)

22 Ibid, Hal. 46
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4) Relativitas waktu

a) Rumusan Relativitas Waktu Einstein

Jika dua jam yang identik disenmpkka,n Wla temWt Yang sama

(misal, keduanya diatur ke nol dan dijal&lkaa pda tempat dan waktu Yang

suna) dan salah satu jalu dibawa pada Wbalanan berkeceptan tlngg

dengan kecepatan konstan v, kemudian kem-bali dengan keceptan Yang

sama, jam ini akan menunjukkan waktu Yang lebih lambat dadWda Jam

yang diam sekembalinya dari Hrjaliun tersebut. Efek ini dikenal sebagai

perlambatan waktu atau dilatasi. Eimtein menunjukkan bahwa dua

pembacaan, r»/untuk jam yang bergerak dan rsuntuk jam Yang diam,

dikaitkan oleh persamaan:

r ,= y . 1 M dengan 7 merupakan faktor Lorentz, yang sama dengan

1/ V(1 – v2a dan c merupakan kecepatan cahaya.23

Misalnya, untuk v = 0, 6 c, maka v = 1,25 dan dengan demikian t s =

1,25 tM . Jika jam yang bergerak menunjukkan pukul (R:O€2 sewaktu

kembali, jam yang diam akan menunjikkan pukul 05:00. Jika hal ini

tampak aneh, perlu diingat bahwa waktu bukan merupakan hJantitas

mutlak dan selang waktu antara dua kejadian bergantung pda gerak

pengamat yang mengamati kejadian –ingatlah pertarungan pda halaman

sebelumnya.

b) Dongeng Si Kembar: Fiksi Ilmiah tentang relativitas waktu

23 Yusman Wiyatno, Fisika Mcxlern, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003), 9.
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Untuk lebih mudah dalam memahami relativitas waktu banyak

cerita<erita dibuat. Kisah yang paling terkenal adalah tentang dongeng si

kembar. Alkisah tersebutlah dua saudara kembar sebutlah saja Arnir dan

Budi. Pada ulang tahun menU yang ke dua puluh Budi melakukan suatu

pejalanan ke suatu bintang yang jaraknya 15 tahun cahaya, dengan

mengendarai roket yang berkecepatan tiga perempat (3/4) kecepatan

cahaya. Dilihat oleh Amir, Budi memerlukan perjalanan 50 tahun pulang

I»rgi. Namun kejadian yang terjadi adalah Budi merasa hanya bepergian

selama 40 tahun ketika mereka bertemu kembali, Andr merayakan ulang

tahunnya yang ke 70 sedang Budi merayMan u]angtahunnya yaIB ke 60.m

Selain untuk pembelajaran teori ;ni juga menjadi lahan yang baru

bagi para penulis cerita. Beberapa penulis membuat Mya 6ksi ilmiah

tentang relativitas waktu, misalnya suatu kisah menceritakan seromt»n wn

astronot yang kembali dari perjalanan ke suatu bintang. Ternyata ketika tiba

di bumi mereka mendapati bumi sudah berusia beberaln ribu tahun lebih

tua dibandingkan ketika mereka bermrght Alkisah wb amu\itu bumi

sudah dihuni oleh kera-kera yang berkemampun teknologj %agBt tinggi

cena Itu tentunya hanya khayalan belaka. Tetapi perlambatan waktu

bukanlah hal yang khayal.

c) Teori yang teruji oleh eksperimen

Seba Mana telah diketahui sebelwnnya tnhwa variabel yang

memwngaruhi dilatasi waktu adalah kece?atan dur gtaviasi

24 Jim Breihauft, Einstein3 (JAnta! ErlanggA 2002)> 28.
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3ukti ya„g paling lang,„ng bahwa relativitas waktu diWnWhi

oleh kecepatan berasal dari jam atom25 Yang sangat akurat' Jam atom Yang

diterbangkan mengelilingi dunia dalam sebuah »saw8t telbang Jet

memiliki faktor lorenzt yang hampir meskipun tidak Wsis satu, cukup

besar untuk membuat perbedaan nyata diantara jam ini deagaa Jam Yang

diam. Pengukuran tepat pada jam atom rnendukung teori bahwa jam Yang

bergerak ahn terlambat terhadap jam yang diam.26

Pembuktian yang lain tentang Wgaruh Wvitasi terhadap dilatas1

waktu dilakukan pada 1962. Dua buah jam yang sanPt temt ditanlh

masing-masing di bawah menara dan diatas menara. Jam Yang berada

dibawan menara akan merasakan daya gravitasi yang lebih kuat deH jam

yang berada diaus menara. Ternyata jan berada di bawah berjalan lebih

lambat di banding dengan jam yang ada di atas menara. Perbedaan jaIanITa

wak111 wh ketinggjan t»rt»da penting untuk diped$tungkan dalan

navigui modem yang menggunakan sinyal satelit. Bila orang tidak

memperhitungkan efek pelambatan waktu oleh gravitasi, maka Bnpt yang

dihitung bisa meleset beberapa kilometer_2 /

5) Arab waktu

Ada sekurangnya tiga arah atau panah waktu (arrow of time) yang

berlainan, yaitu sesuatu yang membedakan masa lalu dan masa depan, sesuatu

25 Jam atom: berisi suatu kristal yang twdid atas atom jas tertentu yang tnrgetar pada &ekuensi
stan. Satuan v/akn keilmuan ini, detik didefinisikan dalam besaran jurNab BUaran tertentu atom jenis
tal tertentu.

26 Jim Breithaupt Einstein, (Jakarta: Erlangga, 2001), 28
In Tim Penyusun, Ensiklopedia Nasional Indonesia, Jil. 17, (Jakarta: PT. apa Adi Pustaka,

3), 224
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yang memberi arah kepada waktu, Pertama, panah termodinamika, yaitu arah

waktu sepanjang kekacaubalauan atau entropi itu bertambah. Kemudian panah

psikologi, yaitu arah perasaan mengenai majunya waktu, arah mengapa jadi

ingat masa lalu, bukannya masa depan. Yang ketiga panah kosmot ogi, yaitu

arah waktu yang sejalan dengan memuainya jagat raya, bukan mengenrtnya.

Relativitas yang dibahas disini –menurut sains- ini mengikuti arah

waktu termodinamika dan arah kosmologi. Adapun tentang arah psikologis,

sejalan atau tidak dengan kedua arah yang lain ia mempunyai nlativit4s yang

unik tersendiri. Relativitas ini juga diakui sendiri oleh Einstein dengm1

mengatakan,“ Bila anda sedang jatuh cinta, satu jam akan terasa sedetik bila

anda duduk di atas sisa arang yang masih merah dan palms) sedetik serasa satu

jam itulah relativitas.”28

Sebelum tahun 1915, ruang dan waktu d bayangkan seb49ai statu

alena tetap) Yang didalamnYa tel:jadi I»ristiwa-l»Hstiwa, namun arena ini tidak

d13engaruhi oleh apa Yang te(jadi di dalamnya. Bahkan teori kbt8us relativitas

juga masih membenarkan anggapar ini. BeDa_bench bergaal {pIU.fc)rsa

saling taNk saling tolaK namun waktu dan ruang berlanjut Maka, tidak

ter»nWh. Hal ini alami untuk memikirkan bAwa ruang (bn waktu berlanjut

se ama-lamanya.

Sltuas1 sekarang berbeda dalam teori urnum relativitas sekarang ruang-

waktu menjadi kuantitas-kumrtitas yang dinamiK bila stutu benda bergerak

atau suatu forsa bekerja> kelengkungRn ruang dan waktu akan dil»ngaruId. dan

selanjutnya struktur ruang''waktu itu mem»ngaruld cma benda hrg3e,rak M1

a Fiona Macdonald, Albert Einstein, (Jab: Grail,edh» Cet. 3. 1996)) 41

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



38

fusa bekeg& Ruang dan waktu tidak hanya mempeagamhi, tetapi juga

dipengaruhi oleh semua yang terjadi dalam jagad raya ini. Orang tidak dapat

berbicara mengenai dalam jagad raya tanin memikirkan ruang dan waktu.

Tepat sama, dalam relativitas umum pun akan menjadi tidak bemrakna untuk

berbicara mengenai ulang dan waktu di luar 3atabbatas jagat raya.

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



BAB III

DATA-DATA DAN PENAFSIRAN AyAT ASHHAB ALFKAHFI

Data Primer:

Ayat yang menjadi data utama kajian skripsi ini adalah ayat 25 Surat al-Kahfi

sebagai berikut:

Ga $Jab3$3 bg,.g,bistEW vit )VJ

I:an mereka tinggal dalam gua mereka tiga ratus tahun ditambah sembilan
tahun.

Bab ini memberikan beberapa data penting menyangkut ayat yang ditafsirkan

ini. Yang mencakup kronologi kisah dan txberapa data dari keilmuan Ulitm al«2wan.

1. Krotologi kisah Ashh8b al-Kahfi dalam Al Quran

Ayat 25 Surat al.Kahfi merupakan salah satu penggalan ' dari rangkaian

kisah Ashhab al-Kahn. Jika ayat-ayat sebelumnya –ayat 25- menjelaskan kjsah

Ashhab al-Kahfi dari sebab mengapa mereka berkindung di dalam gua, hingga
1\

bagaimana mereka mengalami kejadian yang ]twbiasa di dalam gua- maka pada

ayat ini menjawab apa yang sebenarnya terjadi pada mereka, yakni mereka telah

tertidur selama 309 tahun menurut ukuran lin#urgm1 d lwr gua.

Supaya lebih utuh dalam melihat konteks ayat maka diurai (blarn sub bab

ini kronologi kisah Ashhab al-Kahfi.

Kisah Ashhab al-Kahfi dalam Al Quran ini di jelaskan dalam rentang ayat

sembilan sampai dengan ayat duapuld1 enam.

39
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Ayat 9, sampai dengan 14 yang merupakan awal »njelasan Al Quran

tentang kisah ni, diungkapkan kisah secara global dengan menekankan bagaimana

keteguhan iman para pemuda penghuni gua.

q+b C9EJ; '(y,\ }G g)\)#\ kiKy 31 :'b ,R }i
Apakah engkau mengira bahwa Ashhab al-Kahfi dan al-Raqim adalah

mereka yang merupakan tanda-tanda kekuasaan Kami yang mengherankan?

IBb BJJ 1), 61 Lb3 C,Lb 2% LBS; 631 JIGW uI! 1(81 ubi :4

Tatkala para pemuda itu mencari perlindungan ke dalam suatu gua mereka
berdoa, “Tuhan kami! Anugerahilah kami dari sisi-Mu rahmat dan siapkanlah bagi
kami untuk urusan kami petunjuk.”

tIE bg# sW cj hOSl; ul tB)bi
Maka Kami tutup telinga mereka di dalam gua sekian tahun yang terhitung.

LII! #Jb 73 ],3 bIObb6t3 SLIM f+36’+b$JIL31;,L13lbJJg JH ah1,33
thx,3131 tllg'S

Kami teguhkan hati mereka ketika harus berhadapan dengan pihak
penguasa. Sehingga mereka saling berkata, “Tuhan kami, ialah Tuhan langit dan
bumi, kami tidak akan memuja tuhan yang lain, selain Dia. Kalau kami memuja
selain Dia, berarti telah melampaui batas kebenaran/

Kemudian ayat selanjutnya (15 dan 16) memberi informasi mengapa para

Wmuda itu sampai berlindung ke dalam gua,

33 d4 akIk;b :JJ36 UJI tdS; #Jb 3,. SMS tag 9U Sb

4111 LII bJE4: US biJnJE S )13 FliS 511\ ul iSA 6+ 8lH
B7’fIJi Lp}gI;64:bLH#b'f&'AIW\J!\jjb

MeFekt) kaum kita itu, telah membuat sembahan banyak tuhan disamping
Dia, adakah aneka mempuryaj dasar pemikiran yang meyakinkan atas keb,elM
uc;apn mereka? Adakah orang yang lebih durluka (hrilmb mereka kareru
membuat-buat kebohongan terhadap Alldl?

Dan apabila kamu hendak meninggalkan mereka cha apa yang mereka

sembah selain Allah, carilah temlnt perlindungan ke chlam gua» aislz,ya Tum

1 Al Qurin, 18: 14

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



+4 1

kkarnu melimpahkan sebagian rahmat-Nya kepadamu dan menyediakan apa yadg

1.berguna bagi kamu dalam urusanmu.2

Ayat 17 dan 18 menggambarkan secara rinci bagaimana keadaan gua itu

,dpn bagaimana keadaan mereka ketika tidur sdama 300 tahun.

r ;; } 1313 M\ 'a\3 )# ). '5j Jb L-JJL Sb! All 63l3
aliS id :$ $31 'aU\; b 121b :8 }Sy ) '+3 ,mas '4LJ
FAb LILliFe;-fJb Sbi:;Lgia«, bb tH 753 giat 3:3
Abn3IY€+$'J)U'WJ HJ\ ’dIbb M ’asS 8;1333 JSb

+Ci4 ©S3 GiS bb 7-,’,JIJ \)) Rb bJJ1 biEl- bns Jl
bk8 s.9,A,3

Dan engkau melihat matahari ketika telbit, condong dari gua mereka dah
$ebe lah kanan dan bila matahari itu terberum dja menjadi me;eka ke sebelah
kiri. Sedang mereka berada dalam tempat yang has d (blalnnya. Itu a,dalah
set>agan daN ayat-ayat Allah.barang siapa yag di sesatkan_NyaI maka engkau
tak akan mendapatkan baginya seorang pemiimpin yang menjadi 1»mbim ing.
Dan engkau men#ra mereka terjaga padahal mereka tidur -dan =kami bolat
balikkan mereka ke kanan dan ke Urip sedang anjing mereka mengunjurka1 kedua
lengannYa di muka pintu gua. Dan jika engkau menyaksjka1 mereka tenllaah
engkau akan. berpaling dari mereka dengan melarlkul (diri) cbn tentulah (Mt 6
kamu akan dipnuhi dengan ketakutan terhadap mereka3

Setelah lama tertjdw dijelmkan bagaimana mereka kemudan bang#n dd1

tnulai menYadari keganjilan yang mereka alami
\

1# -98JUaL=&Jt 337Jb at &373 IJ,J4J

1END 1[1EIAIIa[1[11 y a 11 :1a 3l=:1 ]b61111::1:111: 21tIn is3 :r!:1;IT) /1==e ::i:TV ==f
2 Al Quran, 18: 15-16
3 Al Quran, 18: 17-18
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berapa lamakah kamu berada di sini?” Mereka menjawab: “kita telah berada
selama sehari atau setengah hari,” “Mereka berkata: “Tuhan kamu lebih
mengetahui berapa lama kamu berada disini. Maka sunrhlah salah seorang
diantara kmu pegi ke kota dengan uang perakmu ini, dan hendaklah ia melihat
makar,an yang lebih baik lalu hendakla dia membawa rezeki dari sana untuk
kamu, dan hendaklah dia berlaku lemah lembut dan janganlah sekali-kali
seseorangpun merasakan keadaan kamu.

Sesungguhnya jika mereka menguasai kamu, niscaya mereka akan
merajam kamu, atau mengembalikan kamu ke agama mereka, dam jika demikian
niscaya kamu tidak akan beruntung selama–lamanya4

Ayat 21 kemudian menyatakan hikmah dari kisah Ashtab al-Kahfi dan

menceritakan bagaimana perlakuan orang.orang sepeninggal Ashhab al.Kahfi

terhadap segala pernak-pernik peninggalaImya.

31 L# +8bUaiCdt 7337jb 311 S ’13731 SJ,34,1 ', 6)'LI aJb
ZJbIZJLS b©;&ib&’5Uq§’# SJ0l_+!B',A)T'/AbJL3b'4

\'b''„:'’e4> tJ«i'd.;i ; sJ:la

Dan demikian kami mem»nemukan mereka, agar mereka mngatahui
bah}va janji Allah benar, dan bahwa hari kiamat tidak ada keraguan padulya.
Ketika mereka berselisih antar mereka tentang urusan merekA mereka'berk;ta:
“Didkanlah ybuah banWan di atas mereka. Tuhan mereka lebih mengetahui
tentang mefeka'” OrangK)rang Yang berkuasa atas urusan mereka berkata: “Kami
pasti akan menjadikan mereka sebagai masjid.’ 5

Ayat berikut inilah yang kemudian memasdkar be,raw lama Ashlab al_Kahfi
\

tinggal dalam gua.

11S = 161j::1:11:11j!!?i S if:11:t:f1:I:1 1y1:3 1 t :2
SlbTAX:JYJ4

Dan mereka ting@1 dalam W mereka tiga ratus taun ditambah

riE:1111:11111b::1:1:1:: 1]LE:1:1ai1:ekI:::2 : ][;::11l3 1 F1:1:T!::11 :1:15:1tlJ ==: ITE11::::TV

4 Al Quran, 18: 19-20
5 Al Quran, 18: 21

6 Al Quran, 18: 25-26
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Dari uraian Al Quran tentang kisah Ashhab al-Kahfi diatas secara gans

besar dibuat menjadi tiga episode, dengan cara Yang be@u hidup» sekaJlpun Yang

dilukiskur ita orang«)rang dalam keadaan tidur dalam waktu Yang lama.

Dalam episode pertama, digambarkan Wmucla-muda pnghuni Wa

dalun keadaan tidak tidur, padahal mereka semuanya tertidur. Dalam keadaan itu

mereka bert»lak-balik kekanan dan ke iri, tidak duduk tidak membuka mata dan

tidak meninggalkan tempat. Tidur yang sekian lamanya itu sambil berbolak-balik

itu sungguh menakutkan setiap orang yang melihatnya Dalam episode ini

dlukiskan pula keadaan anjing mereka yang telah mati menjulurkan kedua kaki

depannya, seolah-olah sedang menjaga mereka. Digambarka pula, bila tiba saat

matahari terbit, sinarnya menjauhi mereka di arah sebelah kanan, dan bila

matahari terbenam menjauhi kearah kiri seolah4lah matahari tidak rela

memancarkan sinarnya kepada mereka.

Dalam episode kedua dilukiskan, Iwa pemuda penghuni gua itu telah

bangun tidur. Mereka mulai melakukan kegiatan lagi, mereka menggosok-sosok

mata, lalu mereka saling bertanya dan saling menerka. Sekalipun mere}a tertidur

dalan waktu yang sangat lama menurut waktu normal, tetapi mereka hanya

mer©ra tidur sehari atau setengah hari saja. akhirnya mereka mengembalikan

prsoalan itu kelnda Tuhan karena mereka adaldr pemuda yang berinnn yang

menyerahkan semua urusan hidupnya kepada Allah.

Episode ketiga, secara singkat dilukiskan, seorang diurtara mereka pergi

mening@Ikan goa membawa sisa uang perak yarg masih al untuk membeli

makanan Yang baik Wna mengilangkan lapar setelah tidur lama tadi. Teman-
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temannya berpesan agar ia berhati-hati terhadap orangorang musyrik dalam kota

yang hendak dituju, dan jangan sampai ada orang yang mengetahui tempat

persembuyian mereka, karena mereka kawatir akan dibunuhatau akan dipaksa

menyembah selain Allah Yang Maha Esa.

Dari bagian terakhir kisah tersebLt dan dad cara pengungkapannya dapat

ditarik kesimpulan, bahwa penduduk kota itu ternyata telah beriman dan tidak lagi

menyekutukan Allah seperti yang dilakukan nenek moyang mereka. Setelah para

wnduduk kota itu mendengar berita tentang keadaan penghuni gpa dwi I»much

Yang @ untuk »rgi membeli makanan tadi, Allah mempertemaan mereka

dengan para Wmuda Yang melarikan diri -untuk memepeaahankan agamanya

dad WnW sampai tertidur 300 tahun- itu dengan perasaan kagum dm hormat.

Tak lama kemudian Allah mewafatkan merek& lalu sepeninggal mereka

penduduk kota itu bersaing dan berebut kesempatan wrtuk memperlihatkan

Nnghargaan dan »nghormatan kepada mereka yang telah meninggal dunia itu

Setelah melalui pertengkaran, akhirnya semua sepakat membangu1 sebuah tempat

ibadah di atas kubur mereka sebagai monumen untuk mengabaikan peristiwa

luar biasa yang mereka alami di gua.7

Klsah »nghuni W (Ashhab al-Kahe ) bersifat internasional, dikenal deh

agama nasran1 dldalam cedta'cedta bernama “Legende doree'’. Cerita tersebut

terkenal luas hingga ke pin@ran Negeri Mogol. Menurut riwayat dalam agama

Nax-ani’ kisah YaIB teTtulis dalam bahasa SuIYanj pada abad 5 Masehi itu

mengatakan! bahwa para pemuda pnghunj gua itu berjumlah tujuh Olan& MereM

tertlduF dalam W selama 200 tatum' Tidlu Yang aneh itu dimulai pada zaman

7 Subhi Shalih> Membahas Ilmu_Ilmu Al Qurm 1 Oakula: IhRaM Fhdausl 1999)p 282
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kekllasaan Maharaja Deqjanus (249-251M), kemudian mereka bangun pada

zaman kekuasaan Theodoseus, yaitu setelah tertidur selama 196 tahun.8 Berbeda

dengan Al Quran yang 309 tahun.

Surah al-Kahfi mungkin tampak merupakan salah satu surat yang

memungkinkan untuk merinci pembicaraan tentang kenyataan, bahwa setiap Usah

di dalam Al Quran semata-mata mengabdi pada tujuan agNna SaIIm halnya

dengan semua surah Makkiyah, terutama yang turun dalam periode terakhir) surat

al-Kahfi juga bertujuan membina akidah yang sehat memantapkan prInsip

keesaan Allah –tauhid, dan dengan tegas membe<hkan anlara chat al_KMliq dal

dzat al-makhluk) Yang diciptakan-NYa. Kecuali ItU juga bertujuan

rnenWgkapkan rahasia i'jaz (kesangWpan mematahkan argumentasi lawan)

Yang terkandung dalam segi kenyataan wahyu.

Surah al'Kahfi mengandung tiga buah kisah untuk meluruskan

keWrcaYaan orang«»ang beriman mengenai masalah-masalah gaib, dan untuk

memastikan Wrbedaan antara sesuatu yang &pat dijangkau dengan }xngetahuan

Yang tidak mereka ketahui kecuali jika Allah telah ,nenyjngkapkan hijab yang

Inetutupi Wnglihatan menlu_ Tiga buah kiWI itu ialah: kiMh 1»nghuli gua7

kisah nabi Musa bersama lumba Allah yang salih 9 da1 tiga Malulan

Dzulqarnain, khususnya ketika ia sampai di sebtuh lembah amala dm buat

(-t)aina sadda3’n) dan usahanya membendung kejahaan Ya'jg Ma'juj.

2. Satnb nuzul ayat

Asbab nuzul dad aYat-aYat Yang menceritakan kisah Ashhab al_Kahfi ini

bel%am’ dalam salah satu dwaYat Yang lengkap dikemukakan bahwa kaun

8 Ibid. Hal
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Quraisy telah mengutus Al_Naair bin al 4-larts dan Uclbah bin Abi Mu’ith untuk

beaznya tentang kenabian Mutummad dengan cara menceritakan sifat-sifatnya,

dan segala sesuatu yang diucapkan olehnya kepada pendeta Yahudi di Madinah.

Orang-orang Quraish menganggap pendeta-pendata jtu lnempuyai keahlian dalam

manahami kitab yang diturunkan terdahtlu dan mempunyai ilmu tentang tanda-

tanda kenabian yang orang Quraish tidak mengetahuinya Maka berangkatlah

utusan-utusan itu ke madinah dan menanyakan kepada pendeta-pendeta itu sesuai

apa yang diharapkan kaum Quraisy. BerkataIah wndeta itu kepada utusan itu,

“Tanyakanlah olehmu kepadanya tentang tiga hal, jika ia dapat menjawabnya

maka ia adalah nabi yang diutus, jika tidaK maka ia hanya mengaku-ngaku saja.

Tanyakan kepadanya tentang pemuda-pemuda a\man dahulu yang bepergIan dan

apa yang terjadi pada mereka, Imena cerita tentang para pemucb ini sangat

menarik. Tanyakan kepadanya tentang pengembara yang mencapai masyriq chn

maghrib dan apa pula yang terjadi padan)'ap dan tanyakan kepaiarya tentang ruh 9

apakah ruh itu.” Setelah itu pulanglah mereka dan menanyakan kepada Nabi

Muhammad. Beliau kemudian mengatakan “aku akan menjawabnya\ e93k apa

Yang kalian tanyakan itu.” Beliau mengucapkan itu turIn ucapu1 iruya Allah.

Namun setelah limabelas malam lamanya Jibril tickk kurjung dadngl «lhingga

orang'orang Mekkah goyah dan Rasulullah merasa sedih karermnya Mn Hak

tah© apa Yang hans dikatakan kepada kaum Qurajsh. Akhirnya pada suatu ketika

datanglah Jibril membawa surat al_Kahfi yang ddalamnya terdapat teggurm1 atas

Nat>1 dan menceritakan ap Yang ditanyakan para penanya tadi yaitu kisah
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penuda-pemda beriman (ayat 6 sampi 26) dan pngembma (aYat 83-101)' Juga

firnan Allah tentang ruh (Di Surat berbedA Yakni al-Isra’ aYat 85)9

3. Munasabah ayat

Setelah ayat yang lalu memberi tuntunan kepada Nabi Muhammad saw.

dan umat beliau untuk tidak mengtakan atau nlenjalgikan sesuatu untuk

alarjakan esok tanFn mengBcap iruya allah3 mah pda ayat 25 ini Allah

mereruskan kembali uraian tentang Ashhab al-Kahfi menyangkut sesuatu Yang

leb h rumit, yakni informasi yang tepat tentang masa keberadaan mereka di dalam

gIla.

Selingan ini (dua ayat sebelum ayat 25 al-Kahfi) di adakan untuk

mngingatkan sebelum mengetahui suatu masalah yang gaib perlu di sandarkan

rasa tawakkal, dan ini merupakan tempaan pendidikan tentang keimanan kepada

Allah

4. Makki)r Madaniy

Surat al-Kahfi yang terdiri dari 110 ayat ini termasuk golongan surat-surat

yang kesemua ayatnya turun sebelum Nabi Muhammad saw. berbijrah ke

Madinah

Memang ada sebagian ulama yang nmgecualikan txberapa ayat, yakni darI

ayat pertama hingga ayat ke delapan. Ada juga yang mengecualikan ayat 28 dan

29, pendapat lain menyatakan ayat 107 sampd dengar 110. pngecrul ian_

pengecualian itu dinilai oleh banyak ulama bukmr pada kmpatnya karena itu

wndapat yang perUmalah yang terkuat. 10

7A %aruddin shaleh Dkk Asbat)un Nuzul, (Bandung: CV. Diponegorof 1997)p 3 13

"’ Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, (Jakarta: Lentera Hati, 2002),3

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



48

Karena Makkiah maka sesuai dengan keilmuan ini, maka tujuan Ix}kok

surat ini adalah untuk memperkokoh pondasi keimanan. Umat saat itu, karena

pack saat sebelum hijrah cobaan sangat besar selain banyaknya ancaman daN

masyarakat juga kekuatan adat yang kuat, masih sulit dikalahkan.

5. pendapat ula lna

Wahbah al-Zuhaily mengomentari ayat ini dalam tafsirnya Al..Tafsir

al'Munir /7 Aqidah wa al-Syariah wa Manhaj ? Seema dldrir lnra penghuni

w itu mati secara hakiki, tetapi dari segi gymjat mereka tebp utuh. Ti(bk

lusuh7 teIjaga dan kerusakan, itu karena Jasad nabi.nabi para shuhada dan

ulama-ulama shaleh tidak rusak dar hilang. 11

Al-Maraghj ketika menafsirkan kisah Nabi Uzair memberi komentar

dalam tidur panjanWYa itu i& Yakni Nabi Uzair yang identik dengan Ashhib

al-Kahfi itu sama hanya merasa sehari abu setengRh Mri saja. Itu karena

Allah menghilangkan perasaan dan kesangWpan gerak tanpa roh

meninggalkan badan, lalu ia dikembalikan lagi sehingga dalnt merasa dan

mampu bergerak seperti semula. 12

Al-ShabaniYp dalam Shafbat al-Tafrslr tidak berkomentbr banyak

tentang aYat ini yang, dia menggads bawah bahwa I»nting meng@makan

pandan@n keimanan untuk menyikapi ayat ini. 13

Jika mayodbs mufassir menje,askan dalam F»njelmn yang b,erdaslr

"'’" sains' maka skrpsi ini akan menjelaskan hukum sebab akibat yang

Ma: D=H=: Hlk:b{?MaMl”## @&MwuM®Md, woM,M,#. V,1. 15 (D,m wig

1)) 26. Ahmad Musthah &I-Maraghi, Terjenuh F(4gr Q14fuaghi,, Val. 3 (%gyawu Sumber ]lmH

9), 188Al-Shaba'=i’ M-h~-"’d Ah’ShqN't"'1-TqFd;1', Vo1. 2, ( Jakarta: DarU Kutub d.I,kmiyy,h
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rerperan dalam peristiwa Ashhab al-Kahfi dalam kerangka sains, penjelasan

itu akan diungkapkan di Bab empat.

Data Sekunder: Relativitas waktu dalam Al Quran

Manusia tidak bisa melepaskan diri dari waktu dan tempat. Mereka

mengenaI masa lalu, kini dan masa depan, Pengenalan manusia tentang waktu

berkaitan dengan pengalaman empiris dan lingkungan. Kesadaran orang akarI waktu

berhubrngan dengan bulan dan matahari, baik dari segi peredarannya maupun

kenyatun bahwa sehari sama dengan sekali terbit sampai terbenamnya matahari, atau

sejak tengah malam hingga tengah malam berikutnya.

Perhitungan semacam ini telah menjadi kesepakatan bersama. Namtm

harus digadsbawahi bahwa walaupun hal itu diperkenalkan thn diakui Al Quran

(sewrti setahun sama dengan dua belas bu an pada surat al-Taubah ayat 36)> Al

Quran juga memperkenalkan aneka fenomena relativitas waktu9 baik yang berkaitan

dengan dimensi ruang, keadaan) maupun pelaku. 14

DisamNng relativitas waktu Al Quran juga memperkenalkan aneka

konsep waktu yang bisa di tank kesan dari penggMnmn kata_kata yang mengandung

makna tentang waktu:

Al Quran menggunakan beberapa kata untuk menunjukkan aneka makna

waktu dengan berbagai fungsinya:

a. Ajal) untuk menunjukkan waktu beraktirnya sesuatu.

'4 (Ndsh Shihab, Wawasan 41 Q„,.„, (B,.du„g, Mi,a., Cet. 1), 548
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Dai kata ajal yang dig)uukan oleh Al Quran dapat diambil kesan

bahwa segala sesuatu ada batas waktu berakhirbya, sehingga tidak ada Yang

,anggeng dan abadi kecuali Allah Swt. Sendiri.

b. Da 1v 1 digunakan untuk saat berkepanjangan yang dilalui alam raya dalam

kehidupan dunia ini, yaitu sejak diciptakan-NYa sampai punahnYa alam

sementara 1111.

Dari penggunaan kata dahr dalam Al Quran dambil kesan bahwa

segala sesuatu pernah tiada, dan bahwa keberadaannya menjadikan ia terikat

oleh waktu (dahr).

c. Wa(11 , digunakan dalam arti batas akhir kesempatan atau peluang untuk

menyelesaikan suatu peristiwa. Karena itu sering kali Al Quran

menggunakannya dalam konteks kadar tertentu dad satu masa.

Kata waqt digunakan dalam konteks yang berbeda.beda, dan diartikan

sebagai batas akhir suatu kesempatan untuk menyelesaikan pekerjaan. arti ini

tercermin dari waktu-waktu shalat yang rnembed kesan tentang keharusan

adanya wmbagian teknis mengenai masa yang dialami (seperti delik, menit,

jam, hari dan seterusnya), dan sekaligus keharusan untuk mnyelesaikan

pekeljaan dalanI waktu-waktu tersebu, dan bukannya membiarkannya berlalu

hampa.

d. 'Ashr, kata ini biasa diartikan “waktu menjelang terbenamnya matahari”

tetapi juga dapat diambil berdasarkan asumsi bahwa 'as lu merupakan hat

terpenting dalam kehidupan manusia.
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Kata ashr memberi kesan bahwa saat-saat yang dialami oleh manusia

harus diisi dengan kerja memeras keringat dan pikiran. 15

Uraian dalam Al Quran yang menguraIkan relativitas waktu tidak

meryebut kata-kata tersebut di atas secara langsung, tetapi dapat ditarik isyarat

dari berbagai ayat yang membahas tentang relativitas waktu bahwa, dengan

merunjukkan fenomena relativitas waktu Allah seakan memberikan pelajaran

berharga, yaitu bahwa berlangsungnya waktu di dunia ini sangat cepat. Kesan ini

tengama sangat kental dapat diperoleh saat penlbahasan tentang relativitas waktu

di akhirat. Kesan itu mengantar manusia agar rnenggunakan waktu yang singkat

ini dengan bijak dan sebaik-baiknya.

1. Awal Mula Waktu: Isyarat Dari Al Qur8n

Sebelum mengurai tentang relativitas waktu dalam Al Quran perlu

dibahas sedikit disini tentang isyarat dari Al Quran tentang awal waktq bahwa

ia pada mulanya tiada. Di sini ada analisis menarik dari Profesor Achmad

Baiquni: Awal waktu yang merupakan awal alam semesta sari konpepsi ilmu

Fngetahuan modern dengan apa yang ada dalam Al Quran ternyata sangat

sesuai. Fisikawan kosmolog menarik kesimpulan bahwa semtu galaksi di jagad

raYa ini semula bersatu padu dengan galaksi yang di hud manusia> yakni

Bimasaktj, kira-kira 15 Milyar tahun yang lalu.

Gamow> Alpher dan Herman menyatakan bahwa pada saat itu terjadi

ledakan maIn dahsYat Yang melemWkan materi seluruh jagad raya kesemua

arah, Yang kemudian membentuk bintarB-bintang dan galaksi-galaksi. Karena

15 Quraish Shihab, }Yawaxz11 1/ Qura1» (Badung: Mirah 1996)3 458
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tidak mungkin materi seluruh alam tanpa meremas diri dengan gaya

gravitasinya yang sangat kuat, sehingga volumenya mengecil menjadi titik,

anka disimpulkan kemudian bahwa “dentuman besar” itu terjadi ketika ketika

seluruh materi kosmos terlempar dengan kecepatan yang sangat tinggi keluar

dari keberadaannya dalam volume yang sangat kecil. Alam semesta lahir dari

sebuah singuladtas dengan keadaan ekstrem. Nyata disini bahwa fisikawan

akhirnYa mengakui bahwa semula alam tiada tetapi kemudian, sekitar 15 Milyar

tahm yang lalu, tercipta dari ketiadaan; sebab fakta-fakta hasil observasi yang

menelorkan kesimpulan ini tidak dapat disangkal.

Apabila dibandingkan konsepsi fisika tentang penciptaan alam itu

denw ayat 30 Surat al-Anbiya dalam Al Quran!

$H83 EAWB Bb UK T>bat3 aJal TJ tJbK agt 1 Bf
iJJ#3 BiLl ? 33 Uf Lit

gualFd?m) dT: gF$1ftTri=gaul: ;:::gSFk=::=:nl:::
pjsankan keduanya itU. 16

Keterpaduan ruang dan materi seperti dinyatakan di &lam ayat itU
\

hanYa dapat dipahami jika keduanya berada di satu titik singularjtas fIsis yang

menWkan volum Yang berisi seluruh materi. Sedangkan pemisahan mereka

ta]adi dalam suatu ledakan dahsYat atau dentuman besar yang melontarkan

maen ke seluluh pnjuru ruang alam yang berkembang dengan ungat cepat

sehingga tercipta universum yang berekspansi.17

16 Al Quran, 21: 30

n a IIEr a 11sraLp 1fi:T:11r 1]3118:1r:k 9 /41 1gu r IaB 1 1 A1 u PengenMundaIITe knob# BW o BlanK PT TT) 2ma BIrai

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



53

Selanjutnya menganai ekspansi alam semesta ini, yang menaburkan

materi paling tidak sebanyak 100 Milyar galaksi yang masing-masing berisi

rata-rata 100 Milyar bintang itu, Al Quran menyatakan,

b;v ;A LiIJ fil 66: ,CIJt J

Dan langit itu Kami bangun dengan kekuatan dan KamUah
saungguhnya yang meluaskannya /&

Berkembangnya alam raya itu sejalan dengan perjalanan waktu yang

juga dimulai dari ledakan dahsyat itu (Big Bang). Sebelum adanya alam raya ini

waktu belum ada yang ada hanyalah dzat yang Maha Mutlak.

Dalam menggambarkan fenomena relativitas waktu, Al Quran cukup

lengkap dan beragam. Jika diklasifikasikan, maka ada empat macam fenomena

relativitas waktu dalam Al Quran, fenomena relativitas yang dialami manusia di

dunia, relativitas waktu yang dialami manusia di akhirat, relativitas yang

dialami malaikat dan relativitas waktu Allah yang melly{nggulg waktu (hari-

hari) disisi-Nya relatif dengan hari-hari rhanusia.

2. Relativitas Waktu yang Dialami Manusia \
a. Relatifitas waktu manusia di dunia

Setidaknya ada dua kejadian yang diabadikan oleh Al Quran di

dalamnYa mengandung informasi tentang relativitas waktu yang dalami

manusia di dunia. Kisah »Kama adalah tentang hamba Allah yang melalui

suatu Negeri yang telah wrak poranda (QS. Al Baqarah [2l: 259). Kisah

kedua adalah kisah Ashhab al-Kahfi yang di bicarakan secara detail Mam

surat al-Kahfi. Namun secara singkat cbpat langsung dlihat pada ayat dul

puluh lima,

18 Al Quran 51: 47
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1. 1«gab Nabi Uzair

Kisah Nabi Uzair diceritakan dalam Al Quran seba@ benkut:

Q 5=: Ji’AVi\Og> c.>'45tx’vii};3 >'; Q ji\S'3
JG&dJ}3L)L3E4 ;3 ?LI abU 1 :GUb % 34 Hq 98
14#La u]!'JE',Lipl U,bei.I'd ’JUrU M'JT U3i3'J
318\3lJLiY al\;ZWi>JJ\&J!'At3 W Had 3:i
731 XLT ’JGat 13716 eA UJ bJ3 HU’)iS 13+K fw u11

'_U,3 fL:3 7Jg uLah

Atau apakah kamu tidak memprhatjkan orang Yang melahu sua@

r=ged yang {emboklya telah roboh menutupi atapnya. Dia berkata,
io;baim;ru-Allah menhM1 kembali negeri ini setelah han?ur?’ Maka
All;h mematikan orang itu seratus tahun, kemudian menghiduPkannYa
kembali. Allah bertanya, “berapa lama kamu tinggal disini?” Ia menjawab>

“Saya telah tinggal di sini !ehad -atau seen@h hari.” Allah ber8nnan9
“se6enarnya kaIri; telah tinggal di sini seratus tahun lamanya, lihatlah kepada
makalan du1 minumanmu yang belum lagi berubah dan lihatlah pada
keledajmu yang telah menjadi tulang beIulang kami akan menjadikanmu
tanda-tanda kekuasaan Kami menyusunnya kembali, kemudian kami
membalutnya dengan daging.” Maka tatkala telah mata kepadanya bagaimana
Allah telah menghidupkan yang telah mati diapun berkata, “saYa Yakin bahwa
Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu. ” 1’

Dari ayat di atas tidak dijelaskan siapa hamba Allah tersebut.

Mayoritas Mufassir menyatakan bahwa hamba Allah itu adalah Nati Uzair.

Al-Maraghi memastikan bahwa ia adalah Nabi Uzair. Tentang kisah ini dia

memberi komentar, dalam tidur panjangnya itu ia, yakni Nabi Uzair, hanya

merasa sehari atau setengah hari saja. Itu karena Allah menghilangkan

perasaan dan kesanggupan gerak tanpa roh meninggalkan badan, lalu ia

dikembalikan lagi sehingga dapat merasa dan mampu bergerak seperti

semula.-o

19 Al Quran, 2: 259
20 Ahmad Musthafa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi , Terj. (Yogyakarta: Sumber Ilmu, Cet 1, juz 3),
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2. Kisah Ashhgb al-Kahfi

Al Quran menceritakan kisah Ashhab al-Kahfi sangat rinci, berbeda

dengan kisah Nabi Uzair, kisah itu terdiri dari beberapa episode, ayat 10

sampai dengan 14 awal kisah ini dengan mengungkapkan bagaimana

keteguhan iman mereka.

Ayat 15-16 kemudian menceritakan mengapa mereka berlindung

dalam gua, yakni karena melarikan diri dari masyarakatnya ymrg telah syirik 2

durhaka dengan membuat kebohongan terhadap AIIM. Dan jika mereka

diketahui keberadaannya oleh kaum mereka maka niscaya akan merajam atau

dipaksa ke agama mereka yang sesat.

Dalam ayat 17'18 diceritakar bagaimana posisi gtu cbn keacM1

mereka Udur dalam W. Diungkapkan dalam ayat itu bahwa keadaan mereka

tldur begitu nYenYak: walaupun badan mereka di bolak-balik ke kanan dan

kekld' Sedang keadaan Wa di ceritakan bedtu mengerikan, sehingga siapa

saja Yang mendekatinya pasti akan djliputi rasa takut3 sehingga akan lari

darinya

Plmcak dari kisah ini di1111gkap oleh al-Quran pada ayat ke 25.

\

L114 1 Jb$333 b !"GL,* 'atb ', gj \&rJ

sembil,1:h::lpTka tiIBga1 dalam W mereka tiga ratus tahun dibmMh

Mengapa kejadian ]uubiasa iH bisa terjadI pada Ashh5.b d_Kahfi

@da umumnya mufassir tidak menjelaskan. Sebagian meNe]aMan sebab

tetap1 sebab Yang diungkapkan itu seba-as sesuatu yang irrasiona].

21 Al-Quran 18: 25
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Sebagai contoh Wahbah al-Zuhaily mengomentari aWt ini dalam

zfsirnya Al_Tafsir al-Munir fI Aqidaah wa al-Syariah wa Manhaj, Secara

Dlahir para penghuni gua itu mati secara hakiki, tetapi daN sed SYanat

mereka tetap utuh. Tidak lusuh, terjaga dari kerusakan, itu karena Jasad NaIn-

nabi para shuhada dan ulama-ulama shaleh tidak rusak dan hilang.22

Jika mayoritas mufassir menjelaskan dalam penjelasan yang berdasar

non sains, maka skrpsi ini akan menjelaskan hukum sebab akibat yang

berperan dalam peristiwa Ashhab al-Kahfi dalam kerangka sains, penjelasan

itu akan diungkapkan di Bab empat.

3. Perbedaan dan persamaan kisah Nabi Uzair dengan kisah Ashhab al-

Kahfi

Dari dua kisah yang mengandung informasi tentang relativitas waktu

diatas terdapat perbedaan dari dua seg, pertama, lama tidur/ tinggal, AsHab

al-Kahfi 309 tahun sedang Nabi Uz# 100 tahun. Kedua, Sebab beperGian,

Ashhab al-Kahfi pergi untuk berlindung dalam gua supaya terhincbr dari

FnWasa yang dIan pada masa itu. Sedang Nabi Uzair (hamba Allah) tidak di

jelaskan dengan jelas dalam Al Quran.

Adapun Wnamaan dari kedua kisah tersebut lebih menonjol dari

»rbedaannya. Yang membuat dua kisah ini identik adalah adurya relatifitas

waktu 2 sedang kesamaan yang lain sebagai berikut: pertuma9 Pelaku:

keduanYa manusia? beserta hewan, kedua, Waktu: di dunia, ketiga, Tempat

W. Dan keempat keduanya beracb dalam perjalanan.

Kedua kisah itu pada dasarnya menggambarkan kekuasaan Allah atas

manusla> ia bisa membuat manusia mengalami kereladntasan waktu yang

sangat ekstdm2 dalam hal ini Ashhab al-Kahfi mengalami waktn satu had

r a 1 + F i 1b11:r:Vn ld? a15: : #1T11 i 1 y 2 J11 /w rq1fsi Lr a I n M1U n i r •Pagi dan hHHaluSy CHiahwa Man M• q) 1masIh SWhal
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yang bagi orang lain 300 tahun dan Nabi Uzair merasakan satu had Yang bap

lingkungar selainnya 100 tahun.

Dari sini wngpt jelas bahwa di dunia ini ada relati6tas waktu dan tidak

tangglmg tanggung Allal mengisatL<an dua kisah Yang sangat ekstnln

kerelatifitasannya terhadap waktu

b. Relativitas waktu yang dialami manusia di Akhirat

Jika di dunia saja waktu demikian relatif maka, diakhirat waktu tentu

menjad lebih relatif dibanding dengan di dunia. AYat-aYat berikut memben

gambaran:

13 ;:f4JbJibU{; JaS 1), lil U! \ 3&'+'fS'+’Al';;Sj
2)$kl \ JIS C;J 311 ,4, t# 1)31 'J,'1

Dan (ingatlah) akan hari yang diwaktu itu Allah menWlpulkan
merek& mereka merasa dihari itu seakarkakan mereka tidak pernah diam di
dunia tunya sesaat disiang hall di wakII itu mereka saling berkenalan... “

1:3:, 41 tJIB bJ' „ bh JUS uJ bUy,1 p L38

bAS '#'x '+1 ’J tlIB tI! 'ALI b! 'JG bAu\ hti
Allah bertanya, berapa tahunkah lamanya kamu tinggal di bumi ? kami

tinggal dl bumi sehari atau setengah hari, maka tanyakanlah kepada orang-
orang yang menghitung. Allah berfirman, kamu tidak tinggal\ di Bumi
melainkan sebentar saja, kalau kamu sesungguhnya mengetahui.“

Sebagaimana dijelaskan dalam Bab dua bahwa waktu di pengaruhi

oleh gravitasi dan kecepatan. Maka jika hal ini dianalogikan dawn keadaan

di akhirat, dimana orang-ordng pada waktu itu merasa hidap di dunia bak

sehari saja atau bahkan bagaikan sesaat di siang hari saja, maka itu

menggmrtwkan betapa waktu di akhirat berjalan relatif sangat mulu atau

lambat sekali. Selanjutnya jika asumsi dilan,utkan suatu keadaan nIang waktu

eH L# 5\

23 Al Quran, 10: 45
24 Al Quran, 23: 112-114
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yang demikian lengkungnya itu hanya bisa terjadi pada kecepatan tinggi atau

pada tempat dengan gravitasi yang sangat kuat. Tetapi untuk mengasumsikan

ia berada mIa kecepatan tinggi agaknya tidak wajar untuk suatu tempat, maka

ia bisa lebih wajar dj asumsikan pada suatu tempat dengan glavitasi sangpt

trnggr .

Gravitasi yang tinggi hanya bisa ada pada sebuah bintang raksasa atau

pada black hole- Tapi untuk manusia yang hidup tHIn tidak bakal selamat

tlnggal pda tempt se»ni itU karena dengan cepat tubuhnya mengena hingga

lumat. Namun tentu itu tidak berarti bagi orMlg yang hanya tinggal TUh qa.

Dari sini ada Yang menWalisis bahwa pastilah tempat di akhirat

seNKI diceritakan dalam ayat diatas uhlah sebuah planet yang sangat besar

ratusan kali atau mungkin hbuankali massa bumi. Atau ada pnjelagu1 Idn»

bahwa waktu Yang di alami manusia di dunia berbeda dengan waktu yang

dlalami di akhirat kelak. Ini akibat d mensj kehidupan akhirat berbeda dengan

dimensi kehidupan duniawi

Namun apapun asumsi yang ada. Itu tentunya tetap UMk bisa di

Jadlkan dasar Yang kuat untuk ket»natan suatu hal Yang gaib seMi halnya

Akhirat.
X

Akhjrat den@n nlatiatas waktunYa) juga segala Mhalnya tetap

menjadi rahasia Allah, Dia Maha Ktusa mencipuaan segala sesuah tenu saja

maslh mungkin menciptakan nlatiatas waktu tanpa kecepatan dan graM Mi

untuk akhiFat' Yang jelas waktu di akhirat sangat relatiflebih lama W waktu

dI dunia Ini memberi Wdngatan nyata bad manusia bahwa Mdup yang

dialaminya di dunia ini wcara hakih Mngatlah sebent.ar.

3. Relativitas Waktu Malaikat

jUL 131 bb '= 1 :bIb bK & d 41 & 1313 KaJI 833
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Malaikat-malaIkat dan Jibril naik (menghadap) kepada Tuhan dalam
sehari kadarnya lima puluh ribu tahun2i

Menurut beberapa riwayat yang bisa dipercaya kebenarannya26, salah

satunya riwayat Imam Muslim dari Aisyah menyatakan bahwa Jin diciptakan

dari nar sedang malaikat dari nur.

3=c (e: 6 e\J 3;\ JB ) C;i B1 JB) X= 35 4LJ JIJ 3; ::’a el;
1 aJa JD

c+15\ ), !d 1 J; J JU IJU ;’qa :3 ;i> =+ QF» ) ;’. 1’' C;ii 3\335\
1

1 19 f;l34:i JC :deJa := JGJ\ Ai J; :yalmt # jKi 4;
J J

;K'LyJ
Mengabarkan kepada kami Muhammad bin Rafi’ dan Abd bin Humaid

(berkata Abd: mengabarkan kepada kuni (akhbarana) Dan berkata ibnu Rafi ’ :
menceritakan kepada kami (haddatsarra)) Abdu a]-Ra7zaq, mengabarkan
kepada @mi Ma’mar dari al.Zuhri, dari Urwah, dari A’isyah, berkata, Rasul
saw. bersabda, “Malaikat diciptakan daN nur dan jin diciptakm dari api
sedangkan Adam diciptakan dari yang telah diterangkan kepada kalian”
(yakni di dalam Al Quran).27

Konotasi malaikat selalu positif sedang setan atau Iblis selalu negatif.

Malaikat punya sifat baik dan terpuji serta menyarungkan sementara setan

senantiasa jelek dan menjengkelkan. Terjadinya perbecbar watak ini agaknya

juga dikarenakan adanya kaitan yang erat dengan asal kejadian ked;anya yang

berbeda beberapa riwaYat Yang dapt dipercaya menegaskan Malaikat

diciptakan dari nur sedangkan setan atau Iblis dvi nd8 Calnya senantiasa

memberikan sinar terang benderang tanpa membakar atau meruuk sedangkan

api selalu membakar karena dia panas.29

25 Al Quran, 70: 4

npa djenulis IAIN Sy”if Hiday&ullah,Ensiklo@ia Islam Indo"”i', (kk„t„ Dj„„bUat
= Imam Muslim, Shahih_Muslim) vol IV BT (Beirut: Dar d.Pilar> 1993)> 385.'' Al Quran 7: 12: 15: 27: 37: 76. - ’ ”
29 }Qshruddin Baidan, Tafsir Maud}lui ) (Yogyakarta: Pustaka PelajarI Cet. 1) 1 215.
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Malaikat tidak punya inisiatip, ibaratnya mereka itu robot Allah yang

bekerja sesuai program yang telah diberikan, sedikitpun mereka tidak pernah

menyimpang dan durhaka terhadap apa yang diperintahkan kepadanya. Hal ini

karena malaikat tidak diprogram untuk menalar oleh karena itu mereka tidak

dapat mengetahui kecuali apa yang sudah diajarkan kepada mereka.

Sangat wajar jika malaikat mengalami relativitas waktu, karena

merupakan makhluk yang diciptakan oleh Allah dari nur atau cahaya.

Sebagaimana dijelaskan dalam bab dua, waktu melambat oleh faktor gravitasi

dan kecepatan. Jika malaikat terbuat dari cahaya, sedang cahaya merupakan

kecepatan yang mutlak di pentas alam raya ini diluar alam raya ia tidak

mutlak- maka ia dengan mudah kemana saja dengan kecepatan yang tinggi.

Dengan kecepatan yang seperti itu tentu waktu bagi malaikat menjadi

sangat lambat. Jika diperkirakan lagi tentang umur malaikat yang di dunia ini

tidak ada Yang mengalami kematian, itu bisa pula terjelaskan karena ribuan

tahun bagi manusia3 bagi malaikat hanya sehari saja atau bahkan kurang.

Sedang dalam aYat lain disebutkan bahwa para malaikat tertentu dalam\

sehad naik ke sisi'NYa memerlukan waktu seribu tahun dalam perhitulgan

manusia.

Z-dib SabU ?) vi 431&;4;3UXJUt uI! f.LIJS b,, ’),111 3S
iB J 3 + 6 + c#

dJX, bF1..

Dia mengatur urusan dari langit ke Bumi> kemudian (urusan) itu luik
kepada-NYa dal,Im satu hari yang kadarnya adalah seribu tahun menurut
perhitunganmu '"

30 A.- Quran, 32: 5
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b11q11b151 : 3\ :11$11 bK f114 1EJ1j11 14b1111 8 % PaDa 9 CLI(1: #

perhitunganrnrl

Perbedaan sistem gerak yaRg dilakukan oleh satu plakUL

mengakibatkan perbedaan waktu yang dibutuhkan untuk mencapaI sawan

BatH suaJa, dal cahaya main&muinWembutuhkan waktu yang berbeda

utuk mencapai sasaran yang sama. KenYataan ini pada akhiFnYa men@ntar

kepada keyakinan bahwa ada sesuatu yang tidak membutuhkan waktu dem1

nenbapai hal yang dikehendakinya. Sesuatu itu adalah Allah'

4. Relativitas Waktu Bagi Allah

Allah menegaskan bahwa waktu-Nya begitu relatif dibanding waktu yang

dialami manusia.

CL saku;339 Gbi 7313 : 13 aLt a bFJ wILIY UJD 1?„q3
+_ 3 Ja igdjisu+

’\

Dan mereka meminta kepadamu agar azab itu disegerakan padahal Allah

sekali lkali. tidak akan Tenyalahi janjinya. Sesunwhny/a, sehari disisi Tuhanmu
seperti seribu tahun dari tahun-tahun yang kamu hitung.’'

Apa yang digambarkan Allah dalam ayat diatas tidaklah berarti bahwa

Allah berada dalam ruang-waktu atau dapat dipengaruhi oleh ruang-waktu,

Allahlah yang menciptakan ruang-waktu itu. Ayat diatas menggambarkan betapa

Maha kuasanya Allah, Ia bisa membuat lengkungan nIang-waktu sesuai dengan

30 Al- Quran, 32: 5
31 Al Quran, 22: 47.
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kehendak.Nya. Adapun angka seribu tahun yang dimaksud adalah sebagai contoh,

bUkaRkah bagi Allah tidak ada masa lalu dan masa depan sebagaimana Ia telah

men@ritakan keadaan masa lalu dan masa ketika manusia di surga atau di neraka

kelak Padahal kehidupan akhirat itu bagi manusia belum terjadi.

iL&j&3111 ulIUSb abhi JW 8331 3,i uP

Telah datang ketetapan Allah (Hari Kiamat), maka janganlah kamu
meminta agar disegerakan datangnya ... 32

Bentuk kalimat seperti ayat diatas dapat membingungkan para pembaca

mengenai makna yang dikandunWya, karena bagi manusia kiamat belum datang.

Tetapi kebinW Wn itu akan sina, jika disadari bahwa Allah berada diluar

dimensi waktu. Sehingga bad-Nya, masa lalu, kini, dan nlasa yang akUI datang

sama saja,33

Dialah yang menentukan kadar K)adr) bagi waktu di jagad raya ini,

dengan memberi batasan, waktu akan men,adi melengklmg (dilatasi waktu) bila

dalam Wavjtasi Yang kuat atau kecepatan yang sangat tinggi. Demihan sunnah

Yang ditetapkan-Nya. Namun sebatas itu sunnah yang baru dikelul~ manusia)

sedang taqdir-%qdir Yang lain dari keputusan-Nya akan alam raya ini tent11 saja

Wi masih ada yang belum diketahra oleh aunwia. karan itu 1»ngebhlun yang

dicapai manusia sampai sekarang ini belun]ah anal bahkan tidak bakal mencalni

tak itu' Karena itu, am Yang diketahui manusia Yang sedikit ini pstilah relatif

karena di sana masih ada varIabel-variabel lain yang ilmu manuk bem

mengetahuinya.

32 Al Quran, 16: 1

” Qu'dsh Shihab, Waw,s,„ 41 @„„,, (Bu,d„„g, Mj,,„, 1996). 549.
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BAB IV

RELATIVITAS WAKTU DAI.AM SURAT AL'KAHFI AYAT 25

Tidak wdikit orang yang meragBkan kemwrghnan terjadinya “keluarbiasaanP

$ itu berasal dari kisah-kisah orang shalih, ulama samwi mukjimt nabi-nabi. Itu

rrenaktin peristiwa atau kejadan yang luar biasa itu swlah«)lah benentanw den@11:

1 sehingga mustahil terjadi.

Sesungguhnya keluarbiasaan itu tidak mustahil menurut pandan@n akal Yang’

at dan jdak pula bertentangan dengannya. Yang sebenarnya terjadI adalah bahwa

rarbiasaan itu hanya sukar, tidak atau belum dalnt, dijangkau hakikat atau cara

idiannya oleh akal.

Dalam kehidupan ini, ada yang dinamai hukwm-hukum alam atau yang dalam .

asa agar_la dinamai sunnatullah, yakni ketetapan-ketetapan Tuhan yang lazim berlaku .

im khidupan nyata seperti hukum sebab dan akibat. Manusia mengetahui masih ,

agian dari hukum.hukum tersebut, tapi belum mengetahui selurllhnya. 1 ,

Di dalam Al Quran banyak digambarkan peristiwa–peristiwa yang luar biasa,

g kebanyakan adalah mukjizat-mukjizat dari para Nabi. Termasuk yang luar biasa itu I

lah kisah Ashhab al-Kahfi, walaupun peristiwa ini tidak bisa dikatakan mukjizat .

ma untuk dikatakan mukjizat harus ada syarat-syarat tertentu2. Yang perlu ditekankan :

ini adalah bahwa I»ristiwa itu tidak terlepas dari sunnatullah atau hukum alan.

1 (Msh Shihab,M##7'MIA/ Quran, (Bandung: Mizan 1 Ca. 17 1999)9 28
' Syarat-syarat untuk sebuah kejadian disebut mukjizat antara lain malwut Qudsh SHhab: (1) Hal atau ,

lstiwa itu bar biasa,(2) taj«ii atau dipaparkan oleh seorang yang mengakn nabi (3) margararmg tantangan
lada Yang ner8Wkan ken8bian (4) tantangan t«sebut tidak mampu atau gagal dil8yM.

63
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Bab ini mencoba menguak hukum-hukum alam yang berlaku pada lnHstiwa

;hhab al.Kahfi ini, tentu dengan segala keterbatasan ilmu manusia Walaupun sains bisa

emerikan yang relevan tentang kisah Ashhab al-Kahn ini, kekuasaan Tuhan tetap tak

rtandjngi, untuk bisa menciptakan situasi seperti dalam gua Ashhab al-Kahfi pada masa

1 teknologi masih belum mampu. Dalam konteks kisah Ashhab al-Kahfi ini sains hanya

sa memedkan (sekedar menjelaskan) dan belum bisa menciptakan, itu pun tidak ada

matan kebenaran yang pasti, karena masih sangat mungkin variabel-veriabel lain dari

.nnatullah yang berlaku pada peristiwa itu masih relum diketahui.

. Makna Ayat

1. Kajan Etimologi: Sharaf

Kata LabU sa dalam ayat ini merupakan bentuk macid orang ketiga jamak,

dalam berbagai bentuknya kata ini wdikjtnya terulang 27 kali dalam Al Quran,

dari kajian ayat-ayat itu diisyaratkan bahwa kata labits8 merulnkan akti6tas

ting@1 dalam suatu temlnt untuk sementara waktu. Antara lain ayat yang

tnengWnakan itu adalah: dalam suratY\But,/alobitsa j'ial-sijni bid ’a sittin. Ayat

ini nen©sahkan tentang Nabi Yusuf yang tinggal untuk sementara di p«rjara.3

Di ayat lain disebutkan Allah ber6rnun kelM lumtnnya di akhrat

Berapa tahun lama kalian tinggal untuk sementara (labitstum) di Bumi.4 Di ayat

yang lajn disebIHkan bahwa tinggal di Buni ini &b batasnyap5 kweIm itu

kedudukan tinggal di situ hanyalah sementara.

DaN kajian kata itu denW berbagai bentuknya disimpulkan bahwa kata

labitsu menWdung makIn kesemenlaraan bdk itu sebentar alaupw1 lalu

3
Al Quran, 12: 42

4 Al Quran, 23: 112

5 Al Quran, 30: 56
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Karelu itu orang yang masuk surga tidak digambarkan denW kata ini. Karena

disana mereka benar-benar menetap.

2. Kajian Nahwu

Seperti di jelaskan di Bab dua bahwa nahwu adalah ilmu tentang

granatika bahasa Arab, di siri dijelaskan bagaimana hukum dari t»berap

bahasan nahwu pada ayat 25 Surat ai-Kahfi

Kata s 1/2#2 (tahun) dalam redaksi ayat ini berkedudukan sebagai attraJ

bayani yang dikaitkan dengan lafadz tsalatsu mI’atinF

Kata siniyn dalam ayat adalah bentuk jamak dari kata sawah yakni berarti

tahLII. Kata ini berbentuk rrakirah atau indef nite karena tahun.tahun tersebut

tidnc dijelaskan jumlahnya secara lengkap sehing,ga akhir ayat yaitu den@n

un&<apan wazdadu rA’ah, 7 adapun nakirah dalam konteks at-nahy , al-nafy, at –

syarth atau istifham menunjuk pengertian umum jika tidak, sebagaimana ayat

maka ia tetap sebatas pengertian khusus. Ini berarti sebutan jumlah tahun itu tidak

bisa diartikan banyak dalam arti sangat lama, tetapi ia sudah jelas Tsalatsa mI’at in
'\

siniyna Wazdirdu tis'ah

3. Kajian Balaghah
Kisah Ashhab al-Kahfi dalam Al Quran ini banyak sekali mengandtmg

ayat yang menwdung kajian balaghah antara lain, gaya Al-Tibaq ada pada ayat

24 ada pada redaksi (wbasysyiru ... wayundziru). gaya Al.Jinas di ayat 14 (

6 Jalabddin Al-Mahalli dan Jalaluddin Al-Suyuti> Tafsir julaldnl Terj. B. Abu Bakar (Bandung:
ar Baru Algensundo, 1999). 1199 - - - -

7 (BrUsh Shihab, Tafsir at-Mishbah, (Jakarta: Lentera Hak 2002)> 21
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qamit ...wa qat8), Isti’arah tawrtsatyah dl aYat 6 (bilkhi’wt na)’saka 'ala

atsarihim) dan lstia’arah tabai}ryah @ ayat il \fadlarabna 'ala adzanihim)8

Adapun dalam ayat 25 ini jika diteliti redaksinya terdapt suatu tambahan

yang alam ilmu balaghah disebut ithnab. Gaya Ithnab adalah kebalikan dari ijaz,

ithnab yaitu gaya bahasa dengan menyebutkan lafadz yang lebih banyak dadWia

makna yang dimaksud 9

Dari redaksi ayat terdapat kata wazdadu yang seandainya tidak ada sudah

cularp. Redaksi ayat Tsaldtsa mi ’atin siniyna Wazdadu tis ’ah bisa lebih musawa

dengan Tsalatsa mi ’atin wa tis ’ah. Namun Al Quran memilih rthrbab .

Redaksi ini sebenarnya tidak hanya berusaha bergaya ithnab tanpa tujuan

tapi sesungguhnya ia mengisyaratkan ada sesuatu yang ingin disampaikan Al

Quran mengenai jumlah tahun itu.

Redaksi itu mengisyaratkan tentaxg masa tidur Ashhab al-Kahfi dalam

dua standart penanggalan. Lama tidur Ashhab al-Kahfi adalah 300 tahun jika

menggunakan tahun penanggalan syamsyiyah sedan®n jika menggunhn

mung@Ian qomadyah atau I»nanggalan bulan ditambah sembIlan tahun

setLng@ menjadi 309 tahun. inilah isyarat yang bisa diambil dari bahasa ittmab

Al Quran dengan menambah kata wazdadu. Penjelasan untuk lama masa tidur

Ashhab al'B;ahn ini akan diterangkan lebih lanjut di bagian berikutnya dalam sub

bab “lama Ashhab al-Kahfi dalam gBa”.

a\ 1:QAl-Shabani, Mul”-lmad Ah, ShIMatu al-Tq©sV, VO1- 2, ( Jakarta: Darul K„1„b d-U,miyy,h,

9 Ali al-Jarim dan Musthafa Amin, At-Balaghatul wadli tx#13 Penari. Mujiyo Nunholis Dkk
ndung: PT Sinar Baru Algensindo, 2(X)O). 353 ' ' ' '
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4. Kajian Ushul Fiqh

Kaidah al umttru bimaqdshidiha'. setiap pekerjaan itu bergantung pada

maksudnya. Disini usaha penafsiran skripsi ini sepenuhnya ditulis dan diteliti

dengan mengharap ridla-Nya dan dengan Matan untuk mengikuti pesan Al Quran

unbk senantiasa arerenungkan ayat-ayatnya baik yang ada di dalam Al Quran

maH)un yang ada di alam raya. Dan disini usaha skripsi ini meliputi perentmgan

yang meliputi keduanya (ayat yang termakub dan yang terhampar di alam raya –

yak& dari sains)

Kaidah crt-yaqinu /8 yuzdluu 6/ al-yyakki'. keyakinan tidak tilang dengan

keraguan berlaku untuk penafsiran ayat ini. Kekuasaan Allah adalah kehnarun

puncak untuk setiap I»dstiwa yang ada, tidak terkecuali ayat ini. Artinya dalam

menjelaskan fenomena Ashhab al.Kahfi ini pendekatan ihniy dengan sairu ini

tetap t»rlandaskan pada keimanan yang ada itu bahwa setiap peristiwa itu Malah

atas kuasa dan kehendaknya, baik itu melalui sunnah-sunnah-Nya atau langsung

ina}gh-Nya.

Dalam menafsirkan suatu ayat Al Quran tentu tiak semtu Lgi Mpa

dlungkap semuanYap seNd tidak mungkin pula mufassir dalnt memastKan

kebenaran tafsirnya karena yang ahu keberuran sejati lunyalah Allah. Demik.M

pula dengan aYat ini Yang bahkan bisa disebut “mutasyabihat'’ namun walau

demukian kita tidak sehaFUsnYa meninggalkan untuk tidak menafsirkan sama

sekal1, karena usaha ini juga termasuk dalam kaidah ma /4 yudraku kuIluh Ia

wtraku kullutt. maksud dari kaidah ini a&lah jika mengludapi suatu tugas atau
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masalah yang dpastikan tidak bisa diselesaikan mak& jangan dRing@1

semllaTIya,

Kisah Asbbab al-Kahfi adalah N)rat&

Tiak semtu orang mempercayai kisah yang ada dalam Al Quran adalah kisah

nya@ JanWlkWr orang non muslim> dwi kUanpn muslim sendiri pun ada yang

berasunsi demikian ,

Sebuah desertasj doctoral seorang mahasiswa di Mesir dengan judul al-Farm

al-Qas trash d ,4/ Quran kurang lebih menguBkapkan bainva kisah dalam Al (Mn

tidak memegangi kebenaran sejarah, ®tapi ia sejalan den@n I»medan seorang

sastrawan yang menggambarkan suatu peristiwa secara artistik. Contoh lainnya ialah

pandangannya bahwa Al Quran telah menciptakan beberapa kisah, dan para ulama

terdahrau telah berbuat salah menganggap kisah Al Quran sebagai sejarah yang dapat

10

dipegang.

Pandangan seperti itu tentu sangat berbahaya dan perlu untuk dibantah,

memang bahasa Al Quran sangat artistik, namun ia bukanlah puisi, ,apa yang

disampaikannya adalah haq, karena justru disitu letak kemukjizatan Al Quran ia bisa

memedkan ungkapan yang sulit dengan bahasa yang indah secara akurat tanpa

menWangi kebenaran. Memang Al Quran juga banyak memberikan kisah simbolik,

tapi mIu dicatat, bahwa setiap Al Quran akan memberikan smtu perumpammn abu

kisah slnbilik ia menegaskan bahwa itu sekedar simbol 2 missal dengan kata wadlrib

takIIm atau matsalu al-lartiyna dan sebagdny% seckngkan wh kisah yang bukan

sekedar SWt>oI, Al Quran tidak membubuhi kata-kata yang menunjuk pada

10 MInna Khalil a142ahthan, Studi Ilmu-Ilmu Qurw1, (Jakarta: Lintara altar Nusa! Cet. 5)> 439
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perumpamaan itu, tetapi dengan kata-kata yang menunjukan kepastian seperti

memar#apkan dengan kata 61 al-haq.

Maka sangat penting dijelaskan di sini bahwa kisah Ashhab al-Kahfi benar-

benar kjsah nyata, Jika kisah ini di anggap sebagai kisah bak uraian yang artistik atau

lebih lagi simbolis belaka, maka semua penjelasan tafsir ilna tentargnya menjadi

tidak berat Ii.

1. Bukti dari Al Quran
Dalam konteks uraian kisah Ashhib a]-Kdrfr ini Al Quran menegaskan

dengan amat jelas,

ub ;AUD3 }d) \ Jid 1 % ;81 LGib }iG 13l+JL Hti33

Kami mendsahkan kisah ini kepada kalian dengan sebelw-berurnya 11

AYat-aYat sebelumnYa menWaikt1 kisah Ashhab al-Kaid1 secara umum1

sebagaimana diketahui oleh banyak orazg9 rnmun tidak jelas &n rinciannya

diwnelisihkan. lalu7 ayat ini kemudian menegaskan bahwa Allah akan

mencedkakan kisah Ashhab al'Kahfi iri kep«b Nabi saw. dengan seb,enar_

berwnya yakni sesuai dengan kejadiannya. -

Dalam redaksi ayat di atas digwukan kab J, yang meWmk.an lawln

dari bat hit yang berarti palsu atau tickk benar 2 jadi ayat ini memastikm1 bahwa

kisah ini nYata bukan hanYa SWbo 1 xbnW tidak menankkan hikruh ajaran

yang ada di dalamnya.

11 Al Quran, 18: 13

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



70

Sebahklya jika Al Quran akan meng$ahka1 atau membuat suatu

perumpamaul9 maka 'pasti akan diteWkan bahwa ltu hanYa simbol atau

perumpamaan sepertI ayat:

bJ,+ b;t+ 31 hbd1 yUni a}kIIp#3
Dan buatlah bagi mereka suatu perumppaan9 Yaitu Nnduduk suatu

negeri ketika utusan-utusan datang kepda mereka. ’'
hp\N(+

las
Dan dalam surat al-Kahfi sendiri,

1:161K3 wlSeT 1%1=tJ % AJ abU
rQb3 LAIAbbb

Dan berikanlah kepada mereka sebuah WIumpamaan dua olang laki-lak jp

Kami jadikan bagi seorang di antara keduanya (yang kafir) dua buah kebun
ang911r Mn Kami-keli Wi kedUL kebun itu dengan pohon-pohon kuma dan di
antara kedua kebun itu Kami buatkan ladang. ’'

Dengan bukti-bukti tadi jelas bahwa Al Quran sangat hati-hati dalam

membedakan antara kisah metafor atau kisah simbolik dengan kisah nyata, dalam

hal ini dapat dipastikan kisah Ashhab al-Kahfi adalah nyata

2. BulU dari Arkeologi

ThabaLhaba’i dalam tafshnya Al-Mizan menulis, Tidak mudah

menbuktikan keberadaan gua dimaksud sebelum maraknya penelitian arkeologi,

smber-sumber Barat pun menyebutkan paling tidak empat kesimpzdan tentang

\

12 Al Quran, 36: 13

13 Al Quran, 18: 32
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kisdr Ashtab al-Kahfi, yang walaupun berbeda dalam rinciannY& tetap1 sama

dalam pokok kisahnya.

Disisi lain telah ditemukan sekian banyak gua di EpsusF DamaskusT dan

Isczldinavia yang masing-masing penemunYa mengklaim bahwa W itulah Yang

merupakan gua Ashhab al-Kahfi, tetapi sayang cid x;id W tidak sepnuhnYa

sama dengan apa yang dilukiskan Al (Wan. Nanti pda 1963, Rafiq Wafa Al-

Dajaani, seorang arkeolog Yordania, menemukan sebuah W yang terletak

sekitar delapan kilometer dari Amman ibzkota Yordania, dan memiliki an-cin

seperti diuraikan Al Quran.

Gua tersebut berada di atas dI+aran tinggi menuju arah tengWa2

se<hngkan kedua sisinya berada di sebelah timur dan Barat dan terbuka

sedemikian rupa sehingga cahaya matahari dapat menembus ke dalam. Di dalam

gua terdapat ruangan kecil yang luasnya sekitar tiga kali dua setengah meter.

Ditemukan juga di dalam gua tersebut tujuh atau delapan kuburan Pada dinding-

dindingnya terdapat tulisan Yunani kono, namun tidak terbaca lagi, sebagaimana

terdapat pula gambar seekor anjing dan beberapa ornamen. \

Diatas gua tersebut terdalmt sebuah tempat peribadatan ala Bimntium,

mata uang dan peninggalan-peninggalan yang ditemukan disekitarnya

menujukkan bahwa tempat tersebut di bangun pada masa pemerintahan Justinus

1 (418427 M). ciri 4id yang ditemukan itu, dapat dikatakan dengan sama dengan

cirri yang dikemukakan Al Quran. Di sisi lain para sejarawan muslim dan Kristen

mengakui bahwa pengasa yang menindas pengikut-pengikut Isa as adalah yang

memerintah pada 98 - 117 M. dan pada sekitar tahun 112 M menetapkan bahwa
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setiap orang yang rnenolak menyembah dewaqjewa dijatuhi hukuman seba@i

penghianat. Para sejarawan muslim dan Kristen pun sepakat bahwa FnWa

yang bijaksana adalah Theodosius yang memerintah tahun 408461 M. 14

Disini sekali lagi bertemu sekali lagi infbrmasi sejarawan dengan

informasi Al Quran, yakni bila dikatakan bahwa para pemuda yang berlindung itu

menghindar dari ketetapan pengliasa yang dikeluarkan pada 112 M itu, dan

bahwa mereka tertidur selama 300 tahun, maka ini berarti mereka terbangun pada

sekitar tahun 412 M yakni pada masa pemerintahan peaguasa yang membebaskan

orang-orang Kristen dari penindasan_ Jika dari masa penguasaan Theodosius

(408450) diambil penengahannya missal pada tahun 42 i kemudian dikurang 309

maka diperoleh tahun 112. sejarah mencatat masa sekitar itu adalah pemerintatun

Tarajan yakni raja yang zhal jm itu, disebutkan dalam sejarah pada masa Tarajan

orang Kristen yang tidak mau menyembah dewa-dewa dianggap penghianat dan

ancaman bagi penghianat adalah hukuman mati.

Dad sejarah ini juga diketahui mengapa peristiwa ini tidak disebut dalarn

Wljanj ian baru dan NI:janjian lama. Kare•a terjadinya memang jauh setelah masa

Isa al-Masih demikianlah sekali lagi terbuai pealberiaan gaib Al Qur;n.

DarI keterangan-keterangan diatas, jelas bahwa kisah ini bukarUah hanya

sekedar kisah Wg menIpakan SWbol sebagai t»lajaran saja, melainkah

pnstiwa yang dahulu benar-benar pernah terjadi.

Pendekatan Tafsir Hmi terhadap ayat 25 Surat al.Kahfi: Relatiatas waktu

dalam kisah Ashhab al-Kaha

14 Thabathab ai, Tafsir al-Mizan, Ji 1. 13p (Beirut: Dar al_Fikr7 napa tahun)9 13 1
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Dari kronologi kisah Ashhab al-Kahfi dalam Al Quran , poin pokok yang bisa

di jelaskan dengan Pendekatan tafsir ilmi adalah bagaimana Ashtab al-Kahfi bisa

tertidur selama 300 tahun jika dipandang daN sudut padang sains mcxiern. Tapi

sebelumnya ada pokok bahasan yang perlu diulas dari ayat 25 surat al-Kahfi yaitu

masalah berapa lama tidur mereka dalam gua.

1. Lana Ashhgb aFKabfi tinggal dalam gua

Dari ayat 25 di atas lama tidur Ashhab al-Kahfi disebutkan dalam surat

Kahfi ayat 25 yaitu 300 tahun ditambah 9 tahun. Atau ti@ratus sembilan tahun.

Yang menjadi persoalan adalah tahun apa yang digunakan?

Kata siniyn dalam ayat adalah bentuk jamak dari kata sunah yakni berarti

tahu. 15 Di dalam al-(Wan kata ini tidak dijelaskan standard tahun apa yang

digunakan, kaidah bahasa juga tidak menunjukkan waktu tertentu untuk kata ini,

maka analisis lain perlu digunakan untuk mengungkap itu.

Ada dua I»nanggalan standard yang digunakan manush Penanggalan

Fauna mengWakan siklus peredaran bumi pada matahari yang di sebut

kalrIder atau penanggalan matahari atau syunsiah. Penanggalan y4ng kedu

me11gWkan siklus bulan dalam mengelilingi Bumi yaitu kalender Qamariyah.

Dari dua penanggalan ini terdapat perbedau\ pananggalan syamsiyah dalam satu

bularnya rata-rata tigapuluh hari sedaag perunggalan qanuriah rala.rala

duapuluh sembilan hari sehingga dalam satu tahun seljsihnya mencapai sebelas

hari

pakar telah menghitung ini! chn hasil yang terjadi cukupPara

mengejutkan. Angka 309 merupakan angka yang cukup istImewa bagi kadIn

15 (Waish Shihab, Tafsir a144ishbah, (Jakarta: Lentera HaQ 2002)> 21
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penanggalan Jika diperhatikan selisih dari kedu sistem F»nanggalan adalah 11

hari yang artinya jika berlangsung selama tiga ratus tahun selisihnya adalah 3300

hari Jika dijadikan tahun itu berarti sembilan tahun.

Dari perhitungan angka istimewa in banyak ulama mengartikan ini adalah

isytnt Tuhan bahwa lama tidur Ashhab al-Kahfi itu adalah 309 tahun qamariyah

atau 300 tahun syamsiyah. Di dukung lagi den@n Al Quran yang menetapkan

peredaran Bulan sebagai patokan untuk waktu standart– terutama untuk

pertibadatan.

bUs3 aIL'4 t' \ 5V} :/ 8 ibas &. ajb
4

Mereka bertanya kepadamu tentang bulan sabit. Katakanlah itu adalah
penunjuk waktu dan haji 16

2. Keleagkungan ruang-waktu dalam gua Ashhab al-Kahfi

Telah disepakati jumhur ulama bahwa segala kejadian di dunia i?j baik

Yang biasa maupun yang luar biasa, semuanya pasti sesuai dengan sunnatunah.

Semua berjalan dalarn koridor sunnatu]lah atau rtkum alun.
\

Demikian pulalah keadaan yang men@ntarkaa pemuda AsHab al..Kah69

tidak lepas dari hukum-hukum alam itu.

Sebagaimana dalam sains yang berusaha mengu®p dan memahami

hukum alam itu, keadaan yang mengantarkan seseorang bisa men@Iami atau

merasa satu atau SHen@h hari padahal waktu yang berjalur bagi orang Lzzim

sudah ratusan tahun sebagaimana kisah AsHab al-Kaha Malah bisa <hjeiaskan

daUn teori relativitas

16 Al Quran, 2: 189
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Waktu akan berjalan lebih lambat dalam dua keadaan, Yang Frtalna

adalah dalam kondisi dibawah pengaruh grafitast yang kuat, dan Yang kedua

dalam kecepatan tinggi. Dalam dua kondisi ini ruang-waktu akan melengkung

waktu dalam ruang-waktu yang sangat lengkung berjalan sangat lambat hingga

titik tertentu. Perlambatan ini sebenarnya adalah perlambatan gerak obyek yang

banda dalam ruang-waktu lengkung adi, dalam keadaan itu seluruh aktifitas

menjadi lebih lambat, dan perlambatan itu mencapai pula bagian sub atom –

bagian.bagian dari atom. sains tahu baFwa setiap elektron dalam sebuah atom

selalu mengelilingi inti atom. Pada kQndisi ini kecepatan peredarannya pun

melambat.

Jika partikel sub Mom saja melambat maka seluruh aktifitas gerak dan

pertumbuhan juga mengalami perlambatan itu, Jadi, otomatis apabila ada orang

dalam lengkanpn ruang-waktu yang tinggi ia akan lebih awet much dibanding

orang dalam ruang-waktu yang lebih datar, jika dijabarkan, seluruh aktifitas

biologis, I»rtumbuhan sel, pencernaan, bahkan seluruh aktifitas listrik dalam sel-

sel otak pun melambat. Dari sini bisa dipahami mengapa Ashhab al-l\ahfi hanya

merasa sehari atau setengah had sajap karena perjalarun seluruh aktjntzs

biologisnya hanya berubah seakan perubdran dalun satu, Ini saja

Komunikasi antar sel saraf dalam otak menggDnakan aliran listrik yang

dihubungkan melalui ujung-ujung selnya. Hubungan terjuii karena ah lnlelns1

muatan listrik getaran sel syaraf karena 'lersenttA”, muatan listrik dari satu ujtmg

se saraf itu kemudian terekam dalam bagian tertentu alam otak. 17 Dalam

17 Tau6k Pasial Revolusi IQ/ EQ/ SQ Antara NeurwaiIB dn2 Al e#ran2 (Bandung: Mira 119 Cet. 2
103), 2 76
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keadaan ini «hlatasi waktu Ashlab al-Kahfi - perekaman yang bergantung pada

aliran listrik tadi melambat sehingga aktifitas rekaman yang sebenarnya wajar

dapat dialami satu hari itu molor hingga 300 tahun.

Indikasi aspek biologis yang bisa diambil dari kisah ini adalah adegan

ketika mereka mulai merasa lapar, sebuah alarm alami daN aktifitas biologis

tubuh ketika mereka membutuhkan makanan. Manusia akan merasakan lapar jika

sudah tidak makan selama sehari atau setengah hari, jika dalam gua berlalu

berhari-hari atau bertahun-tahun maka tentu Ashhab al-Kahfi tidak hanya merasa

lapar tapi tentunya tidak akan bisa hidup tanpa makan minum dan lain

sebagainya.

Indikasi lain yang menunjukkan tidak adanya perubahan biologis yang

berarti pada diri Ashhab al-Kahfi adalah ketiadaan rasa heran pada diri mereka

satu sama lain, jika perubahan fisik terjadi , maka tentu mereka akan merasa kaget

dengan keadaan teman-temannya dan tentunya tidak mengira bahwa mereka tidur

hanya sehari saja.

Untuk lebih mudahnya, djandaikan pada gua ketika masa AsW) al-Kahfi

itu sudah ada penunjuk waktu atau dengan kata lain andai Ashhab al-Kahfi

membawa jam, maka, ketika berada dalam gua, jam itu akan melaju sekitar enam

sampai dua belas jam saja. Tetapi jika ada jam di luar gua –ditardr pada saat yang

sama, maka, jam itu tidak hanya telah berjalan beberapa jam tapi tigaratus tdrul

dan jam itu tentu sudak rusak dan map sedang jam yang ab di alam gw

bersama Ashhab al-Kahfi masih berputar sentaI sehari saj&
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Sebenarnya dalam kondisi biasa manusia di atas. bumi juga berada dalam

len#ungan ruang-waktu dan tentunya ada relativitas antara satu manusia dengan

manusia yang lain, hanya saja perbedaan ©avit&Isi di bumi, misalnYa karena

perbedaan tinggi rendah tempat manusia dxd pusat ©avitasi bumi itu

menyebabkmr kelengkungan yang sangat kecil sehingga relativitas yang dialami

tidak terasa. Perbedaan itu hanya bisa dideteksi dengan membandingkan dua jam

yang sangat akurat yang ditaruh di dua tempat yang berketingdan babe!!

pusat gravitasi bumi.

Identik dengan kisah Ashhab al-Kahfi ini adalah kjsah nab

setagaimana di sebut pada Bab sebelumnya, keadaan dalam gua

ketika nabi Uzair dimatikan itu boleh jadi sama dengan keadaan dalam gua

Ashhab al-Kahfi. Tetapi ada banyak sekali perbedaan yang membuat ia tidak

mtxiah dijelaskan oleh sains dalam kisah ini disbanding kisah Ashhab al-Kahfi.

Araara Iain diceritakan bahwa keledai yang bersama Nabi Uzair itu setelah

seratus tahun telah mati dan menjadi tulang belulang, kemudian dari tulang

beluiang itu secara ajaib Allah membungkus dengan daging dan akhirnya keledai

yang tadinya benar-benar mati menjadi tulang-belulang itu kembali hidup.

Kisah ajaib lain yang diceritakan dan ini bahkan dialami oleh Rasul saw

sendiri adalah peristiwa isra mi'raj. Peristiwa Isra ’ Mi ’@ selahr menceritakan

perjalanan nabi ke Bait Al-Macldis,18 Nabi juga menembus langit ke tujuh.

Dihrkiskan Nabi melihat malaikat jibril untuk kedua kalinya d dekat Sidrat al-

Mtwltaha yang dekat surga tempat kediaman abadi.19 Kemudian> semu

'4

18 Al Quran, 17: 1

19 Al Quran, 53: 14-16,
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keterangan menjelaskan bahwa Sidrat al-Munlaha berada di langit tujuh,

bersebelahan secara metafor dengan singgesana ( 'Arasy) Allah.

Kendaraan nabi dalam Isra ’ disebut buraq . Entah apa wujud kendaraan

itu, tapi perkataan t)wag berarti kilat.

Penuturan tentang Isra ’ MI ’@ biasanya menggambarkan bahwa nabi naik

ke langit dengan kendaraan seperti tangga, yang juga bergerak naik secepat

cahaya.

Jika diterangkan secara ilmiah, maka pejalanan itu, secara perhitungan

m&lusia adalah mustahil sama sekali. Pertama menurut teori Einstein, suatu

benda, termasuk jasad manusia tidak mungkin berjalan swepat cahaya

Kecepatan cahaya disebut kecepatan mutlak, dan jika ada benda berjalan wcepat

cahaya maka benda itu akan terurai lebur menjadi energi. Kedua kalau toh

seandaiya Nabi dalam mi’raj itu dapat bergerak secepat caluya» mMa dalam

prhitungan ilmiah manusia, beliau akan baru tembus langit pertama setelah

seldtar 11 Milyar tahun! Belum lagi Sidrat al-Mlmta tIa yang berada diatas IMlgit

ketujuh.”
1

Kjsah isra ’ mI'raj ini sebenarnya bisa dikaji dengan FBndekatan teori

relativitas -karena Nabi pada waktu menjdaninya bergerak dengan ka,nlmtan

yang luar biasa tinggi- tetapi ia jauh lebih runa dibanding Usah Ashhab al_

Kab 6. Oleh karena itu para ilmuwan muslim yang dirma mumpuni keilmuannya

diharap bisa mengurgkapkan ratusia itu_ Setidaklya untuk membeRIan

ganbaran Fwdstiwa itu dalam keilmuan modern

20 Nurcholis Majid, Pint„-Pintu Menuju Tuhw1, (J akan: PwwMina, Get. 4, 1996), 102_103
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Dari sini sains bisa digunakan unbk meng@mbarkan kedahsyatan suatu

peristiwa, renungan dengan menggunakan sains kebanyakan bisa menambah

semacam I»ncerahan yang lebih dalam. Sinergi antara keduanya jelas merupakan

sesuatu yang di butuhkan di zaman sekarang. Zaman di mana manusia tidak lagi

mudah percaya dengan mitos-mitos atau argumentasi yang tak berdasar.

Atat dasar itu, Abdul Hafidz Hilmi sebagaimana dikutip Yusuf

Qardhawi, dalam Al-Aqlu wa al-Ilmu /1 al-Quran al Karim, menyatakan bahwa

Ilmuwan muslim dituntut untuk merenungi ayat-ayat kaun, usaha perenungan ini

ada tingkatan-tingkatannya_ Mendalami ayat-ayat ini, termasuk fardlu kifcryah

bagi orang yang cakap dan mampu.21

Sebanyak apapun pengetahuan manusia akan hukum Allah tetap tidak bisa

menjelaskan semuanya, tentu untuk sesuatu yang untuk sementara tak terjelaskan

oleh nalar manusia ini pendekatan terbaik adalah dengan mengg»nakan

pendekatan keimanan dengan tidak mengurangi semangat menggali terus ilmu_

Nya yang meliputi segala sesuatu.

\

3• Keterbatasan Teori Relativitas Einstein dalam menjelaskan Fenomena

Ashhab al-Kahfi

Keadaan dalam gua yang demikian musykU ini jika dilihat dalam kaca

maa sains seba@imam disebut sebelumnya Malah mengalami keleagkulgan

nwrg-waktu yang ekstrem. Ruang.waktu yang melengkwlg eks@m selnrtj

lu11i pIs]gB!)12a39"i' 410''n berbicwa tentang Akal da" II'"" P'"g't'h"”", ( J'k,n„ G,m,
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dikatakan teori adalah karena kecepataa atau gravitasi. Variabel mana dan

kedmnya yurg mempengaruhi gua Ashhab al-KahE?

Pertama jika dicoba dalam hal ini kelengkungan rwug-waktu akibat

gravitasi, maka ada suatu yang janggal. Gua Ashhab al-Kahfi adalah Wa Yang

ada di Bumi, gravitasi Bumi yang dirasakan manusia secara teori tidak mungkin

bis& menjadikan kerelativitasan yang sedemikian besar. Bukankah Wvitas1 Yang

dirasakan sama dengan orang diluar gua-kalaupun bed»da, »rbedaan itu sangat

kecil sehingga tidak terasa. Kalaupun berar ini karena gravitasi tentu kasus ini

akan terulang dalam gua tersebut –akan ada Aslrhab al-Kahfi yang lain lad Yang

mengalami relativitas waktu akstrem setdah itu, bahkan sebelumnya ju@ pasti

ada jika gravitasi pen)'ebabny& karena gravitasi selalu ada- tetapi nyatanya tidak

ada kejadian semacam itu lagi. Jadi jika diasumsikan penyebabnya adalah

gravitasi yang besar akibat bumi maka itu tidak bisa diterima.

Variabel yang kedua adalah kecepatan. Variabel yang kedua ini untuk

kasus Ashtab al-Kahfi juga tidak bisa diterima secara mutlak. Jika pada saat itu

dikatakan Ashhab al-Kahfi bergerak cepat itu sangat janggal karena,dari awal

tidur sampai bangun Ashlab al-Kahfi hanya berdiam di gua itu saja. Jika

dikatakan bahwa Ashhab al-Kahfi bergerak cepat karena peristiwa alam pada

masa itu –gempa umpamanya- maka asumsi ini jugu tidak bisa mutlak diterima,

selain tidak ada penelitian langsung keadaan saat itu, bisa dikatakan bahwa

kejadian alam seperti gempa itu berlangsung sangat lama melainka tidak lebih

dari sehari. Jadi sulit asunrsi ini bisa diterima
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Penjelaun kisah Af,hhab al-Kahfi oleh teori relativitas Einstein ini hanYa

bisa memenuhi saId satu tugas ilmu dalam batas mencandra atau menWiakan

deskr{psi22 (memerikan) dan tidak berhasil menerangkan atau mengadakan

eksplanasi23

Dari sini bisa ditarik kesimpulan bahwa sains (Relativitas Einstein) tidak

seFnnuhnya bisa menjelaskan fenomena Relativitas waktu. Relativitas Einsteln

disini hanya melakukan satu tugas F»neliian Yakni deskripsi dan tidak beFhasil

melakukan tugas eksplanasi.

Ini menunjukkan bahwa Pengetdlur sains masihlah terbatas. Jika selama

ini sains hanya mengenal kecepatan dan gavitasi saja maka disini Allah

memberikan contoh yang tak bisa dilakukan oleh dua variabel itu. Variabel lain

itu pasti ada dan berdasarkan sunnatulbh, hanya saja sunnatu11ah itu belum

diketahui oleh manusia.

Kisah ini dengan demikian menunjukkan keagungan Allah, betapa Tingd

Ilmu Allah, yang meliputi segala sesuatu. Setinggi apapun ilmu manusia tentu

masih menyisakan sisi tertentu untuk mengakui kesempurnaan ilmu-Nya.

1). Pende<8tan Agama masih diperlukan: Peristiwa Asbhab al.Kahfi adalah
Kekunaan Allah

Ada satu sudut dari kisah ini yang perlu untuk dicermati, dari segi redaksi ayat

perlakuan Tuhan kepada Ashhab al-Kahfi selalu digunakan bentuk orang orang

pertama atau ketiga jamak, ini tampak pada ayat-ayat dalam kisah ini misal:

22 Mencandra atau mengadakan deskripsi adalah satu dari tugas ilmu dan penelitian yaitu tugas
menggambarkan secara jelas dan cermat hal-hal yang dipersoalkan, Lihat: Suryadi Suryabrata, Metodologi
)enelitian, ( Jakarta: Rajawali Pers, 2003), 7

23 Menerangkan atau ekspl8nasi juga satu dari tugas iIIr1u dan penelitian yaitu menerangkan
=ondisi.kondisi yang 1.endasad terjadinya peristiwa-pMsttwa.
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:fi;h33 }leX, PS 1g hIu sWt dki1311 )' %bB
11is jIJ ryu:d

Maka kami tutup telinga mereka diddam gua sekian tahun yang terhitung.
Kemuctan kami bangunkan mereka agar Kami mengetahui manakah di antara kedua
golongan itu yang lebih tepat dalam menghitung berap lamanya mereka tinggal.2:1

Penggunaan kata jamak untuk Tuhan itu menunjukkan keagungan dari

I»rbuatan Tuhan itu. Jadi pda kisah Ashhab al-Kahfi ini kekuasaan Tuhan sangat

kental dan terasa.

Dad redaksi itu juga bisa seperti berlakunya kaidah tafsir bahwa jika Allah

mengWakan bentuk jamak maka pekerjaan atau sesuatu yang dilakukan itu ada

keterlibatan pihak lain, jadi Allah ddak bertindak seema lurgSung.

Pihak yang ikut terlibat dalam hal ini tidak lain adalah nuldkat. Merekalah

yang melaksanakan skenario Allah untuk Ashhab al-Kah6

Malalkat adalah makhluk Allah yang tidak mempunyai inisiatip, ibaratnya

mereka itu robot Allah Yang bek da sesuai program yang telah diberikan, sedikitpun

menka tidak »nlah mengmpang dan durhaka terhadap apa yang diperintahkan

kepadinya.25
1\

Hal ini karena malaikat tidak diprogram untuk merular9 sehngga mereka

tidak dapat mengetahui kecuali apa yang sudah dajwkan kepada mereka.26

Sebagaimana lazinr diketahui bahwa malaikat adalah Makhluk ciptaan Allah yang

tefclpta daH cahaYa dan dikaruniai akal tanK nafsu, sehingga ia selalu @tuh ke@
Allah

:: 1 8::::: :: !t-12
26 Al Quran, 2: 32
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Dengan bentuk yang tercipta dari cahaya maka malaikat tentu bisa bergetak

sangat cepat secepat cdlaya –bahkan cahaya justru tidak bisa diam ia selalu bergerak

dengan kecepatan 300.000 kilometer per detRnya. Tapi itu jika cahaYa Yang benda

mati, sedangkan malaikat adalah cahaya hidup, yang mempunyai jiwa dan akal

sehingga ia tentu bisa bergerak sesuai dengan kehendak tertentu. Dengan bedtu

malaikat ibarat sebuah mesin yang mampu bergerak sangat cepat dan juga bisa

menguranginya, dalam arti lain ia bisa mengendalikan kecepatan waktu. Ia bisa

membuat keadaan waktu berjalan wajar juga bisa membuat waktu berjalan sangat

lamba-.

Dari analisa ini dapat ditarik indikasi kuat bahwa yang mengatur atau yang

mek,mbatkan waktu dalam gua Ashha) al-Kahfi adalah malaikat. Malaikat

menyelimuti gua sehingga faktor lorenztnya mencapai titik yang sangat tinggi yang

itu berarti waktu berjalan sangat lambat.

Indikasi lain yang bisa diambil, selutxmg malaikat yang menyelimuti Asldrab

al-Kahfi dalam W itu membuat suasana gua sangat tidak wajar dan menakutkan bagi

siapa nja yang melihatnya.

...qbb }b 1''% tbt) }iA aJJI #&

meRh'-ieUif=;r$:: :;b:ms::are=1:#&aBdI:rIL?VJ:3llli:52::
ketakatan terhadap mereka27 ' ' ' e

Tapi asumsi ini tidak bisa dipastikaR kebenaramyap kareru tidak diemukan

nash baik Al Quran maupun Hadits yang menunjukkan bahwa malaikat terlibat dalam

peristiwa Ashh5b al-Kahfi.

77 Al Quran, 18: 18
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Karena itu perlu digaris bawahi bahwa asumsi yang berangkat dari kaidah

tafsir diatas hanya sekedar hasil dari analisa, kebenarannya sangat relatlf dan

kenyataan yang sesungguhnya hanya Allah yang Maha Tahu. Analisa di atas hanya

penafsi'an murni hasil dari ijtihad, pendekatan keimanan bahwa ini semua adalah

kehendak dan atas kuasa Allah tetap harus diletakkan sebagai ruh analisa itu baik itu

melalui sunnatullah atau inayatullah. Allahlah yang mengakibatkan peristiwa Ashhab

al-Kahfi, yang merencanakan semua prosesnya, manusia hanya bisa menerka.

Wallahu a'lam bi al sha\\lab.

Dengan demikian, Pendekatan IImiy (teori lelativitas) maupun supra ilmiy

(keterlibatan malaikat) –walaupun menggunakan kaidah penafsiran- tetap tidak bisa

dijadikan dasar keyakinan jika ia tidak terdapat dalam nash yang jelas. Pendekatan

keimanan tetap harus dipegang teguh sebagai keyakinan.

Wacana ini setidaknya menunjukkan t»tapa luasnya ilmu Allah –yang tidak

teljangkau oleh manusia- dan betapa kuasarya Ia dalam berbuat sesuai dengan

kehendak.Nya yang cerdas.

• Perbecban Konsep Relatifitas Waktu Menurut Al Quran Dan Konsep kelatifitas

Waktu Menurut Sains.

Tafsir Ilmi adalah tafsir Al Quran yang menjelaskan ayat_ayat tertentu curi Al

Quan den@n »ngetahuan modern (sains). t–saha penyelarasan antara sain dan Al

Quran ini semakin hari semakin berkembang dengan hasil yang menggembirakanl

sekian !»dstjwa dalam Al Quran terungkap sewrti kisah bahwa Firaun mati di laut,

hancurEYa kota ham, bahtera nabi Nuh dan lain sebagainya. Walaupun masih ada

yang belum bisa terjelaskan tapi kedllanya tickk bertentangan.
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Ilmu pengetahuan atau sains adalah pasyarat untuk mewujudkan salah satu

tujuan diciptakannya alam ini' yaitu untuk manfaat manusia. Tetapi ilmu pengetahuan

itu diberikan kepada manusia melalui kegiatan manusia sendiri dalam usaha

memahami alam raya. Hal ini berbeda dengan agama yang diberikan lewat

pengajaran atau wahyu lewat para utusan Allah. Perbedaan itu disebabkan oleh

Krbedaan obyekqya, apa yang harus dipahami manusia melalui ilmu pengetahuan

ialah hal-hal lahiriah dengan sagala fariasinya (termasuk hal yang sepintas seperti

gaib atau batin jah sewni, medan magnit atau gravitasi atau kenyataan-kenyataan

lainnya menjadi bahasan fisika subatomic dan fisika buu !ainny% yang samrni

sekarang masih menjadi bahan kontroversi), sedangkan yang harus dipahami oleh

manuga melalui wahyu ialah kenyataan-kenyataan yang ticbk empirisp ddak “kasat

indera ’ (syahadah}, sehingga tidak ada kemungkinan manusia mengetahuinya kecuali

melalU sikap percaya dan menerima (iman (kn Islam) “ khabar” Iwa nabi

Dari sini bisa di®hami nilai kebenaran keduanya berbe@ wahyu

kebenarannYa mutlak sedangkan sains kebenarannya relatif, karena itulah sangat

wajar Jlka ada sebagian ulama Yang nlemberikan rambu-rambu yang sangat ketat
}\

untuk tafsir jenis ini –yahri Ufsir nmiy.

Adz-Dzahabi misalnYa menWgkapkan kekhawatirannya sebagai berikut,

Jika Wnganut tafsir ilmiy ini mencoba mengaitkan dengan apa yang akemukakn1 Al

Quan tentang realitas kealaman dan bukti-bukti empirisnya dengan perinlah Allah

untuk memeperhatikan alam raya dan gejala_gejalanya serta arm yang ada dalam diri

merek3 sendid„jika ini dimal3udkan sebagai alasan untuk menunjukkan bahwa Al

Quran itu berisi semua ilmu dari awal hingga aHir. Maka itu sestn.1u kekeliruan. Itu
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semua (tafsir ilmiy) untuk meningkatkan kesadaran manusi 8 dan untuk mendapatkan

pelajaran berharga dan hikmah darinya. Cukup bagi mereka mengatakan bahwa Al

Quran :ictak terdapat nash yang yang berlawanan dengan kebenaran ilmiah yang pasti.

Al Quran sejalan dengan teori-teori dan kajdah-kaidah keilmuan yang ada dan yang

akan ditemukan selama teori dan kaidah itu dilandasi oleh prinsip kebenaran dan

bersumber pada realitas yang benar pda.28

Kekhawatiran Al-Dzahabiy ini memang wajar karena paM zaman &hulu

banYak sekali contoh dari Fnafsiran nmiy yang diselewengkan akibat keterbatasan

sang mufassir ataupun sains pada waktu itu yang belum memKhi. AFnpun yang

terjadi wnafsiran Ilmiy pada zanan modern sekmang tidak bisa dlanduj9 jlntlu itu

merupakan suatu kebutuhan yang penting

Mellhat kompleksnYa Wnnasalahan Al Quran dan ilmu pengatahuan, dimana

dlbutuhkan Wngebhuan bahasa dengan segala cabang<ab&n©lya serta pengetahlmn

melWa=Bk11t berbaM bidang Nngetah11an Yang diungkapkan oleh ayat ayat Al

Quran, maka sudah pada tepatnya jika pmahaman dan penafsirannya tiMk hanya

djmon©Wl { oleh sekelomWk atau seorang ahli dalam SMu bidalg tertentu saja

Tetapi hendaknya meru Man usaha bersama dari berbagai ahli dalam I»lbagBi

bidang lain.29

Konfrontasi dengan hasil_hasil penemtun ilmu pengaUhuan abad 20

mengena masalah-masalah Yang tersebut dalam kitab suci, acblah penting bagi

1\rv 11111 i ! !r![1:[T:::11[1(1:1LIi g;b ;1:tia MP @amamWRPRP@gan Mhal Wna#R 4 / @ mn 7 (Jlkh :

- <»aisin Shihab, M'mb””'ik“„ 41 Q„„„,, (B,.d„,g, Mi,.B C,t. 12), 110
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agama sarnawi, bukankah lebih baik jika ketiga agama itu merupkan satu blok Yang

kompak dalam menghadapi bahaya rnaterialisme yang mengencam dunia.3c)

Jika berpegang pada prinsip fungsi dasar, masing-masing memang berbeda,

Al Quran kitab petunjuk (yang berorientasi manfaat untuk kemashlahatan manusia di

dunia dan akhirat) bukan kitab ilmiah seperti sains yang berorientasi praktis teoritis.

Namun jika keduanya di gunakan dengan benar pastilah antara keduanya bertemu

dalam titik persamaan. Ini karena keduanya berdasarkan pada ayat-ayat Allah yang

satu ayat yang termaktub yang kedua ayat-ayat yang terhampm di alam raya. Antara

keduanya pasti tidak ada r»rselisihan dengan catatan keduanya dibaca dengan akal

yang rnurrll.

Dalam kerangka itu, dari konsep relativitas waktu bisa ditarik kesimpulan

beberap »d»daan antara keduanya. Al Quran dalam kapasitasnya sebagai hudan9

membeberkan fenomena, untuk dijadikur peringatan atau pelajaranp rumun Fnrlu

dicatat bahwa wngungkapan fenomena relativitas waktu dalam Al Quran sangat

lengkap. Bahkan beberapa fenomena beltun pernah di coba dibayan$.an _

digamtwkan- oleh sains seWni relativitas bag Tuhan. Sedangkan sains yang ilmiah

menwgkapkan relativitas waktu seema teoritis berdasar Fwngalaman cbn

Wngolahan lo©ka rasional akal. Sains menunjukkan variabel-yutabel yang

mempengaruhi relativitas waktu dan mengwngMp hubungannya. Namun iIn bukan

befaFti sains lebih lengkap dari Al Quran, dalam Al Quran disebutkan relativitas

Yang lebih tingd misalnya nlativitas malaikat dar Allah sendri yang beluia diluar

waktu, _ni semua tidak bisa dijangkau oleh sains.

30 Maurice Bucdlle, Bibel. ®rw1 da1 Sailu Mcxbrn) (Jakarta: BMn Bintang, Cet. 10) 9 7
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Dari berbagai arahan itu, bisa ditarik kesamaan konsep antara keduanYa atau

lebih tepatnya kesinergisan antara kedua dasar itu –AI Quran dan sains.

Persamaan keduanya yang jelas adalah, keduanya mengakui adanya relativitas

waktu dengan mantap, Al Quran dengan memberikan berbagai fenomena-

fenomenanya yang tidak hanya satu tapi banyak dan lengkap. Sedang sains telah

merumuskan teorinya dengan matang terinci dan terujikan oleh eksl»rimen. untuk

lebih tepatnya, bisa dikatakan keduanya pada dasarnya saling melengkapi, karena

dalam sains sendiri belum dijumpai fenomena langsung dari efek relativitas waktu

yang vuiemikian ekstrem seperti kisah Ashhab al-K/thn. Sedang dalam Al Quran

tid& dijelaskan variabel.variabel yang mempengaruhi relativitas waktu tersebut.

\

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



BAB V

PENUTUP

A Kesimpulan

1. Sains telah mengenal relativitas waktu dan berhasil menjelaskannYa dengan

rinci dan mapan karena telah teruji oleh eksperimen. Relativitas waktu

menurut sains dipengaruhi oleh dua v&’ial»I yaitu gravitasi dan kece@tan.

Gra atasi tinggi dan kecepatan tinggi akan membuat ruang waktu empat

dimensi menjadi melengkung, dalam keadaan itu waktu menjadi lambat.

2. Teori relativitas waktu Einstein tidak bisa sepenuhnya menjelaskan secara

tuntas fenomena relativitas yang dialami Ashhab al-Kahfi –ia hanya sekedar

memberikan deskripsi. Beberapa pertanyaan tentang Ashhab al-Kahfi untuk

memenuhi tugas eksplanasj belum mampu terjawab dengan sempurna. Untuk

menguak rahasia ini masih memerlukan dukungan data dan analisa ilmiah
\

yang lebih tajam tentang fenomena relativitas waktu Ashhab al-Kahfi.

3. Karena ketidakmampuan pendekatan sains dalam mengeksplanasi kisah

Ashhab al-Kahfi itu maka dibutuhkan pendekatan lain yang pasti yakni

pendekatan keirnanan atau agama. Bahwa setiap bagian dari peristiwa Ashhab

al-Kahfi campur tangan kekuasaan Allah.

89
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B. Saran

1. Dari berbagai fenomena-fenomena al'Qur'an terutama Yang mengandung

relativitas waktu tidak semuanya terjelaskan, karena itu bad @la intelektual

disarankan untuk mengupas lebih lanjut fenomena-fenomena Yang belum

terjelaskan tersebut. Perlu diingat bahwa penjelasan rasional seNdi itu sudah

menjadi tuntutan masyarakat modern yang tidak mudah prc;aya dengan suatu

“keIuarbiasaan”. Penjelasan yang memadai dari fenomena dalam nash bagi

masyarakat modern masih tetap terus di butuhkan mengingat perkembangan

dunia Ilmu pengetahllan selalu berkembang.

2. Dalam segi praktis, penelitian ini diharapkan bisa membuat pemahaman yang

benar tentang kenyataan bahwa waktu itu relatif Pemahaman tepat ini akan

mengantarkan seseorang untuk melakukan sesuatu berdasarkan hikmah yang

didapat. Dalam konteks relativitas waktu ini setidaknya diharapkan

pemahaman yang benar ini memt»rikan semacam pencerahan yang membuat

q

seseorang sadar hingga ia menggunakan waktu dengan bijak.
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